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Gabriella Permatasari, 2017, Pengaruh Manfaat dan Kemudahan Penggunaan e-
Faktur Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Studi Kasus Pada Pengusaha 
Kena Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu), Prof. Dr. Endang Siti 
Astuti, M. Si.  
Terhitung tanggal 1 Juli 1984 hingga tanggal 1 Juli 2015, di Jawa dan 
Bali, beberapa Pengusaha Kena Pajak masih membuat faktur pajak secara manual 
atau dengan menggunakan aplikasi tertentu yang tidak ditentukan (tidak ada 
format paten) oleh karena ini dikeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
151/PMK.011/2013 tanggal 11 November 2013 tentang Tata Cara Pembuatan dan 
Tata Cara Pembetulan atau Penggantian Faktur Pajak. Penggunaan e-Faktur 
semakin berkembang dan meluas hingga kini tahun 2017 tidak hanya di Wilayah 
Jawa dan Bali melainkan seluruh wilayah di Indonesia telah menggunakan e-
Faktur sebagai sarana untuk melaporkan pajak masukan dan pajak keluaran.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh manfaat penggunaan e-Faktur dan kemudahan penggunaan e-Faktur 
secara parsial terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak serta manfaat 
penggunaan e-Faktur dan kemudahan penggunaan e-Faktur secara simultan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu 
explanatory research, dengan populasi 251 Pengusaha Kena Pajak yang dihitung 
berdasarkan rumus slovin diperoleh 72 responden. Responden adalah Pengusaha 
Kena Pajak yang terdaftar dan menggunakan e-Faktur. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan program komputer 
spss for windows ver 23.00. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa 
manfaat penggunaan e-Faktur (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketepatan waktu pelaporan pajak (Y) yang ditunjukkan oleh p (sig.) 0,000 < α 
0,05 atau thitung 3,743 > ttabel 1,995. Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak (Y) 
yang ditunjukkan dengan p (sig.) 0,003 < α 0,05 atau thitung 3,127 > ttabel 1,995. 
Manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) 
berpengaruh signifikan dan positif secara simultan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan pajak (Y) yang ditunjukkan dengan p (sig.) 0,000 < α 0,05. Selain itu, 
dapat ditunjukkan dengan R Square sebesar 49,8%. 
Saran yang diberikan yaitu DJP Jatim III diharapkan memberikan 
sosialisasi sistem e-Faktur kepada PKP, mengupayakan sistem e-Faktur yang 
lebih mudah dan sederhana, PKP berperan aktif dengan mempelajari dan 
menggunakan e-Faktur agar menunjang ketepatan waktu melaporkan PPN, dan 
adanya penelitian lanjutan yang memperluas lingkup penelitian.  






Gabriella Permatasari, 2017, Effect of Usefulness and Ease of Use of e-Faktur 
Against Timeliness of Tax Reporting (Case Study of Tax Payers in Tax Office of 
Pratama Batu), Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M. Si. 
 From July 1, 1984 to July 1, 2015, in Java and Bali, some Taxable 
Payers still makes tax invoices manually or by using certain unspecified 
applications (no patent format) because of this, government makes Regulation of 
the Minister of Finance No.151/PMK.011/2013 dated November 11, 2013 
concerning Procedures for the Establishment and Procedure for Repair or 
Replacement of tax invoices. The use of e-Faktur is growing and extending until 
2017 not only in Java and Bali but all regions in Indonesia have been using e-
Faktur as a means to report input tax and output tax. 
 The purpose of this study is to analyze and explain the effect of the 
usefulness of e-Faktur and ease of use of e-Faktur partially to the timeliness of tax 
reporting as well as the usefulness of e-Faktur and e-Faktur’s ease of use 
simultaneously to the timeliness of tax reporting. 
 This research uses quantitative research method, that is explanatory 
research with 251 population of Taxable Payers calculated based on slovin 
formula obtained by 72 respondents. Respondent is a registered Taxable Payers 
and uses e-Faktur. Data were analyzed using multiple regression analysis using 
computer program spss for windows ver 23.00. 
 Based on the results of multiple linear regression analysis it can be seen 
that usefulness of e-Faktur (X1) has a positive and significant effect on the 
timeliness of tax reporting (Y) shown by p (sig.) 0,000 < α 0,05 or tcount 3,743 > 
ttable 1,995. Ease of use of e-Faktur (X2) has a positive and significant effect on the 
timeliness of tax reporting (Y) which is shown with p (sig.) 0,003 < α 0,05 or tcount 
3,127 > ttable 1,995. The usefulness of e-Faktur (X1) and ease of use of e-Faktur 
(X2) has significant and positive influence simultaneously on the timeliness of tax 
reporting (Y) shown with p (sig.) 0,000 < α 0,05. In addition, it can be shown with 
R square of 49.8%.  
 The suggestions are Directorate General of Tax of East Java III is 
expected to give socialization of e-Faktur to Taxable Payers, expected to create e-
Faktur’s system easier and simpler, Taxable Payers actively by studying and using 
e-Faktur to support the timeliness of reporting VAT, and the presence of further 
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A. Latar Belakang 
Teknologi komunikasi dan media yang semakin berkembang dengan pesat 
serta meluasnya perkembangan infrastuktur informasi global telah membawa 
pengaruh terhadap pola kegiatan di beberapa bidang seperti politik, ekonomi, 
sosial, budaya, hukum, dan aspek-aspek lainnya. Lembaga-lembaga pemerintahan 
turut melakukan perubahan dan pengembangan sistem teknologi informasi untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Salah satu lembaga pemerintah yang 
melakukan perubahan dan pengembangan rutin yaitu Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP). Perubahan yang dilakukan oleh DJP yang sekarang dapat dirasakan oleh 
masyarakat atau Wajib Pajak (WP) yaitu dengan adanya aplikasi online berbasis 
perpajakan yang memudahkan WP melaporkan lampiran pajak terutang. Hal ini 
dilakukan karena di era globalisasi dan pembangunan infrastruktur negara yang 
semakin meningkat, dibutuhkan dana yang begitu besar salah satunya dari sektor 
perpajakan.  
Menurut Undang – Undang Nomor 16 tahun 2009 sebagai perubahan 
keempat atas Undang – Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan yang dimaksud dengan pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang– undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 





Dengan sejumlah pajak yang dilaporkan dan disetorkan oleh WP diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan negara dan dapat digunakan untuk anggaran belanja 
negara di Indonesia. 
Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) RI Nomor 66 tahun 2016 
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2016, 
penerimaan negara dalam bentuk pajak 40% nya berasal dari Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) dengan nilai sebesar Rp 459.317.062.261 yang terdiri dari PPN dalam 
Negeri (Rp 318.403.843.785), PPN impor (Rp 140.664.766.186), dan PPN 
lainnya (Rp 248.452.290). Hal ini menunjukkan bahwa PPN merupakan obyek 
pajak kedua yang berkontribusi mempengaruhi penerimaan pendapatan pajak 
negara setelah Pajak Penghasilan (PPh). Penerimaan pajak dapat diartikan sebagai 
penerimaan pemerintah yang dalam arti luas adalah penerimaan dari dalam dan 
luar negeri. Berikut adalah penerimaan pajak dari dalam negeri kurun waktu 
antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 
Tabel 1. Penerimaan Pajak Dalam Negeri Tahun 2012-2016 (Milyar Rupiah) 
Sumber :Data Sekunder, Departemen Keuangan (2016) 
Tabel satu menjelaskan bahwa terdapat adanya peningkatan atas 
penerimaan PPN dalam negeri dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 
2012 hingga tahun 2016. Pada tahun 2012, penerimaan PPN dalam negeri sebesar 
Jenis Pajak 
Tahun 
2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % 
PPh 465.07 16 506.44 17 546.18 18 602.31 20 855.84 29 
PPN 337.58 17 384.71 19 409.18 20 423.71 21 474.24 23 
PBB 28.97 23 25.30 20 23.48 19 29.25 24 17.71 14 
BPHTB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Cukai 95.03 16 108.45 18 118.09 19 144.64 24 148.09 24 





17 persen dari total pendapatan PPN dalam negeri lima tahun terakhir yang 
meningkat sebesar 19 persen di tahun 2013. Pada tahun 2014, PPN dalam negeri 
meningkat sebesar 20 persen yang disusul 21 persen di tahun 2015. Pada tahun 
2016 meningkat sebesar 23 persen. Dengan persentase tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa dari tahun ke tahun jumlah penerimaan PPN khususnya dalam negeri 
meningkat secara bertahap dan mempengaruhi tingkat pendapatan pajak di 
Indonesia. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa PPN merupakan pajak yang 
banyak beredar di masyarakat karena secara tidak langsung setiap pembeli 
maupun penjual membayar PPN atas transaksi yang dilakukan seperti contoh 
membeli gadget atau peralatan elektronik. Oleh karena itu, pemerintah perlu 
melakukan pengawasan serta penegakan hukum atas penerimaan PPN. Salah satu 
bentuk pengawasan yang dapat dilakukan yaitu melalui faktur pajak. Faktur pajak 
merupakan bukti pemungutan PPN atas transaksi penyerahan Barang Kena Pajak 
(BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) yang dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak 
(PKP).  
Terhitung tanggal 1 Juli 1984 hingga tanggal 1 Juli 2015, di Jawa dan 
Bali, beberapa PKP masih membuat faktur pajak secara manual atau dengan 
menggunakan aplikasi tertentu yang tidak ditentukan (tidak ada format paten) oleh 
DJP sehingga dalam penerapannya banyak muncul penyalahgunaan faktur pajak 
berupa beredarnya faktur pajak fiktif, nomor seri faktur pajak ganda, faktur pajak 
yang dianggap cacat, faktur pajak yang tidak ditandatangani, dan lain sebagainya. 
Faktur pajak yang diakui oleh DJP merupakan faktur pajak yang sudah 





PER-24/PJ/2012 tentang Bentuk, Ukuran, Tata Cara Pengisian Keterangan, 
Prosedur Pemberitahuan Dalam Rangka Pembuatan, Tata Cara Pembetulan atau 
Penggantian, dan Tata Cara Pembatalan Faktur Pajak beserta perubahannya. 
DJP mengeluarkan kebijakan dalam mempermudah pembayaran pajak 
terutang dengan mengganti faktur manual yaitu faktur pajak masukan dan faktur 
pajak keluaran menjadi e-Faktur sehingga mempermudah PKP dalam melakukan 
kegiatan pelaporan pajak yang berlaku. Pada dasarnya, aplikasi e-Faktur ini 
diluncurkan untuk menindaklanjuti diterbitkannya Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 151/PMK.011/2013 tanggal 11 November 2013 tentang Tata Cara 
Pembuatan dan Tata Cara Pembetulan atau Penggantian Faktur Pajak. e-Faktur 
merupakan faktur pajak yang dijadikan sebagai bukti pungutan PPN yang dibuat 
oleh PKP secara elektronik yang diatur dalam peraturan DJP. Sistem aplikasi e-
Faktur tersebut dilengkapi dengan petunjuk penggunaan (manual user) yang 
merupakan satu kesatuan dengan aplikasi tersebut.   
Hal tersebut tertuang dalam Peraturan DJP Nomor PER-16/PJ/2014 
tentang Tata Cara Pembuatan dan Pelaporan Faktur Pajak Berbentuk Elektronik. 
e-Faktur adalah faktur pajak yang dibuat melalui aplikasi atau sistem elektronik 
yang ditentukan dan/atau disediakan oleh DJP. Dalam peraturan tersebut 
diberitahukan mengenai Tata Cara Pembuatan dan Pelaporan Faktur Pajak 
Berbentuk Elektronik. Selanjutnya, melalui keputusan DJP Nomor KEP-
136/PJ/2014 tentang Penetapan PKP Yang Diwajibkan Membuat Faktur Pajak 
Berbentuk Elektronik, DJP menetapkan PKP yang diwajibkan untuk membuat e-





Membuat e-Faktur, berikut ini adalah tiga tahap yang dilakukan DJP untuk 
menerapkan e-Faktur : 
1. Tahap I :  mulai tanggal 1 Juli 2014, WP tertentu (diatur dalam KEP-
136/PJ/2014) diwajibkan menggunakan e-Faktur dalam transaksinya. 
2. Tahap II :  mulai tanggal 1 Juli 2015, seluruh PKP di Jawa dan Bali 
diwajibkan untuk menggunakan e-Faktur dalam transaksinya. 
3. Tahap III  :  mulai tanggal 1 Juli 2016, PKP di seluruh Indonesia wajib 
menggunakan e-Faktur, serta sejak tanggal dikukuhkannya bagi PKP baru. 
Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas DJP yaitu Hestu Yoga 
Saksama menghimbau seluruh PKP yang membeli BKP atau JKP untuk 
memastikan e-Faktur yang diterima dengan keterangan yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya (valid). Validasi dapat dilakukan melalui fitur pajak 
masukan pada aplikasi e-Faktur, pemindaian barcode, atau QR Code yang tertera 
di e-Faktur. Pada saat ini, e-Faktur telah diwajibkan untuk seluruh PKP sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, apabila PKP tidak melakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku akan dikenakan sanksi administrasi berupa denda 2% dari 
dasar pengenaan pajak (Siska, 2016). 
Wilayah Jawa dan Bali sebelumnya didahulukan dalam penerapan faktur 
elektronik karena sumbangan penerimaan PPN jauh lebih besar daripada wilayah 
luar Jawa dan Bali. Menurut Direktur Peraturan Perpajakan I DJP, porsi total 
penerimaan PPN dari PKP di Jawa dan Bali mencapai 80 persen. Hal ini 





mencatat jumlah PKP yang sudah menggunakan e-Faktur secara nasional hingga 
Februari 2016 mencapai 516.871 PKP. Sementara itu, di Jawa dan Bali jumlahnya 
mencapai 305.972 PKP. Sejak tanggal 1 Juli 2015 hingga tanggal 23 Februari 
2016, sudah ada lebih dari 172.000 faktur pajak elektronik yang disampaikan para 
PKP di Jawa dan Bali (Siska, 2016). 
Dengan menggunakan aplikasi e-Faktur, pembeli akan mengetahui penjual 
sudah memasukkan faktur pajaknya atau belum, karena pembeli baru bisa 
mengklaim pajak masukan setelah penjual memasukkan pajak keluarannya di 
aplikasi e-Faktur. e-Faktur dapat memberikan kenyamanan pada PKP dalam 
proses pembayaran pajak masukan dan keluaran serta mencegah tindakan 
penyalahgunaan pihak yang tidak bertanggungjawab. e-Faktur memiliki manfaat 
untuk memberikan kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bagi PKP karena 
mengurangi pengeluaran yang biasa dikeluarkan seperti biaya kertas, biaya kirim, 
biaya cetak, tenaga kerja verifikasi, pengkodean, dan mengurangi biaya pegawai 
yang menangani kasus PPN. Manfaat untuk DJP yaitu efisiensi waktu untuk 
melakukan prosedur pemeriksaan dan pengembalian restitusi yang diharapkan 
dapat memberikan kemudahan sehingga PKP tepat waktu melaporkan sejumlah 
pajak yang terutang. Dengan diberlakukannya peraturan ini diharapkan lebih 
memberikan kemudahan bagi PKP yang juga dapat mengurangi cost compliance 
yang membebani PKP. Selain itu, teknologi elektronik ini juga akan memudahkan 
penyimpanan dokumen-dokumen pajak milik WP yang telah dilakukan dalam 





Penerapan suatu teknologi tidak terlepas dari aspek perilaku pengguna. 
Hal tersebut dikarenakan pengembangan sistem terkait dengan masalah individu 
dan organisasional sebagai pengguna sistem tersebut, sehingga sistem yang 
dikembangkan harus berorientasi pada penggunanya. Keberhasilan sistem 
informasi tidak hanya ditentukan oleh bagaimana sistem tersebut bisa mengelola 
suatu informasi dengan baik, tapi juga ditentukan oleh tingkat penerimaan 
individu terhadap penerapan sistem informasi tersebut. Penerimaan sebuah 
teknologi informasi dapat diukur dengan menggunakan Technology Acceptance 
Model (TAM). 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang digunakan 
untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasarkan dua 
variabel, yaitu persepsi kegunaan atau manfaat (perceived usefulness) dan 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi kegunaan atau 
manfaat (perceived usefulness) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan 
pengguna bahwa dengan menggunakan sistem, maka akan dapat meningkatkan 
kinerja pekerjaan pengguna tersebut. Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna 
bahwa sistem dapat digunakan dengan mudah dan dapat dipelajari sendiri (Davis, 
1989). 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batu terletak di Jl. Letjen. S. 
Parman No. 100 Malang, satu gedung dengan Kantor wilayah (Kanwil) DJP Jawa 
Timur III. KPP Pratama Batu adalah bagian dari upaya DJP dalam peningkatan 





wilayah Kanwil Jawa Timur III pada tanggal 4 Desember 2007. KPP Pratama 
Batu mengadministrasikan WP dengan pemberian informasi perpajakan, 
penerimaan surat-surat permohonan dari WP dan surat lain-lain, penerimaan 
pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan, penerimaan SPT Masa PPh dan 
PPN, pembuatan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Nomor Pengukuhan 
Pengusaha Kena Pajak (NPPKP), serta Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) di wilayah 
kota Batu dengan tiga kecamatan dan dua puluh empat desa atau kecamatan.  
Peneliti memilih KPP Pratama Batu sebagai lokasi penelitian karena 
jumlah PKP pengguna e-Faktur yang terbilang sedikit dibandingkan KPP lainnya 
di wilayah DJP Jawa Timur III yaitu sebesar 251 PKP memungkinkan 
pelaksanaan dan pengelolaan e-Faktur seharusnya berjalan dengan baik dan 
kesalahan dalam menginput maupun timbulnya faktur pajak fiktif seharusnya 
minim. Dengan jumlah PKP tersebut, fiskus dengan mudah mengelola pajak 
masukan dan pajak keluaran dari PKP, memantau penggunaan e-Faktur, dan dapat 
memaksimalkan penerimaan pajak. Berikut jumlah penerimaan PPN di KPP 
Pratama Batu dari tahun 2012 hingga tahun 2016. Di tahun 2012 sebesar Rp 
17.253.723.419, tahun 2013 sebesar Rp 23.097.761.207, tahun 2014 sebesar Rp 
29.581.855.242, tahun 2015 sebesar Rp 64.024.987.026, dan tahun 2016 sebesar 
Rp 30.763.424.830. Walaupun di tahun 2016 pendapatan PPN sempat mengalami 
penurunan sebesar 50 persen dari tahun 2015. Penulis tertarik meneliti apakah 
terdapat faktor manfaat dan kemudahan penggunaan e-Faktur terhadap ketepatan 





Dalam penelitian ini, dengan menggunakan model TAM, penulis ingin 
menganalisis dan menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi seorang PKP 
tepat waktu melaporkan pajaknya yang dapat dilihat dari manfaat dan kemudahan 
dalam menggunakan e-Faktur sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Manfaat dan Kemudahan Penggunaan e-Faktur terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Pajak (Studi pada Pengusaha Kena Pajak di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Batu)”. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh manfaat penggunaan e-Faktur terhadap 
ketepatan waktu pelaporan pajak? 
2. Apakah terdapat pengaruh kemudahan penggunaan e-Faktur terhadap 
ketepatan waktu pelaporan pajak? 
3. Apakah terdapat pengaruh manfaat dan kemudahan penggunaan e-








C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam skripsi ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh manfaat penggunaan e-Faktur 
terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. 
2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh kemudahan penggunaan e-
Faktur terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. 
3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh manfaat dan kemudahan 
penggunaan e-Faktur terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. 
 
D. Kontribusi Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang diterapkan, manfaat yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kontribusi Akademis : 
a. Menjadi sarana pengembangan ilmu perpajakan, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis 
Program Studi Perpajakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
manfaat dan kemudahan penggunaan e-Faktur terhadap ketepatan 
waktu pelaporan pajak. 
b. Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 





mana kemampuan peneliti mengatasi permasalahan dalam 
penelitiannya. 
c. Dapat menambah wawasan, pengalaman, dan kemampuan berpikir 
dalam menganalisis dan memecahkan masalah terkait perpajakan 
khususnya Technology Acceptance Model (TAM) yaitu manfaat dan 
kemudahan penggunaan e-Faktur terhadap ketepatan waktu pelaporan 
pajak. 
2. Kontribusi Praktis : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada KPP 
Pratama Batu yaitu memberikan pandangan dan masukan dari sisi PKP 
terhadap manfaat penggunaan e-Faktur dan kemudahan penggunaan e-
Faktur apakah memberikan dampak terhadap ketepatan waktu 
pelaporan pajak. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun peraturan perpajakan 
yang sesuai dengan perkembangan zaman agar tercapai kesejahteraan 
masyarakat. 
c. Dengan adanya penelitian, diharapkan masyarakat dapat lebih mengerti 
dan memahami penerapan aplikasi elektronik e-Faktur sebagai akses 
kemudahan bagi PKP dalam menyetorkan dan melaporkan kewajiban 






E. Sistematika Penelitian 
Peneliti membagi pembahasan skripsi ini dalam lima bab untuk 
memudahkan pembahasan, diantaranya : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini, penulis memberikan gambaran umum mengenai 
penyusunan penelitian skripsi yang meliputi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kontribusi penelitian yang 
berguna untuk memberikan gambaran awal untuk pembaca yang 
bertujuan mempermudah dalam memahami masalah yang akan 
dibahas dalam laporan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Manfaat dan Kemudahan Penggunaan e-Faktur Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Studi pada Pengusaha Kena 
Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu)”. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai definisi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini berdasarkan teori-teori yang ada. 
Teori dan konsep dalam penelitian ini berasal dari berbagai 
literatur akademik maupun dari lembaga atau instansi yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang jenis dan lokasi 





populasi dan sampel; teknik pengumpulan data; uji instrumen 
penelitian; teknik analisis data; dan pengujian hipotesis. 
BAB IV :   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, penulis menguraikan dan membahas hasil 
penelitian yang telah dilakukan di KPP Pratama Batu yang 
berkaitan dengan rumusan masalah yang telah ada. 
 
BAB V :   PENUTUP 
Dalam bab ini, penulis menyimpulkan dan memberikan saran yang 
diambil dari hasil penelitian dan pembahasan yang dapat 











A. Tinjauan Empiris 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai 
referensi pada penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang 
menjadi sumber referensi dalam penelitian ini : 
1. Achmat Zainuri (2015) 
Penelitian dari Achmat Zainuri (2015) berjudul “Pengaruh Kemudahan 
Penggunaan Dan Kemanfaatan Teknologi Informasi Berbasis Wireless Terhadap 
Niat Pengguna Internet (Studi Pada Pengguna Akses Indonesia WIFI (WIFLID) 
PT. Telekomunikasi Indonesia, TBK. Kandatel Lamongan)”. Penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian explanatory research dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
mencari pengaruh antara variabel kemudahan penggunaan teknologi berbasis 
wireless terhadap niat pengguna internet, pengaruh variabel kemanfaatan 
teknologi berbasis wireless terhadap niat pengguna internet, dan pengaruh 
kemudahan penggunaan dan kemanfaatan teknologi berbasis wireless terhadap 
niat pengguna internet. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner 







2. Reditya Putra Pramanda (2016) 
Penelitian dari Reditya Putra Pramanda (2016) berjudul “Pengaruh 
Kemudahan Dan Kemanfaatan Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Kantor Pusat Universitas Brawijaya 
Malang)”. Penelitian ini merupakan penelitian yang mencari pengaruh kemudahan 
penggunaan TI terhadap Use, pengaruh penggunaan TI terhadap Use, dan 
pengaruh Use terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 
 
3. Tania Yolandia Larasati Kuswanto (2016) 
Penelitian dari Tania Yolandia berjudul “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi 
Manfaat, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Keamanan Terhadap Minat 
Penggunaan Transaksi Online. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pengujian hipotesis (hypothesis testing). Penelitian ini merupakan yang 
mencari pengaruh antara kepercayaan (X1), persepsi manfaat (X2), persepsi 
kemudahan (X3), dan persepsi keamanan (X4) terhadap minat penggunaan 
transaksi online (Y). Populasi dan sampel dari penelitian ini yaitu mahasiswa/i S1 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya tahun 
angkatan 2012 hingga 2015. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian 
sejumlah 1074. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 






4. Fadhyl Muhammad (2016) 
Penelitian dari Fadhyl Muhammad (2016) berjudul “Persepsi 
Kebermanfaatan dan Kemudahan Pengaruhnya Terhadap Minat dalam 
Penggunaan e-Filling (Studi Pada Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Malang Utara)”. Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel diantaranya persepsi 
kebermanfaatan (X1) dan persepsi kemudahan (X2) terhadap minat Wajib Pajak 
(Y1) dan penggunaan e-Filling (Y2). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan explanatory research. Penelitian ini dilakukan di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara dengan populasi Wajib Pajak yang 
terdaftar sebanyak 74.025 orang dengan 5%-10% pengguna e-Filling dari populasi 
yang ada. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. 
 
5. Azzilizza Febri (2016) 
Penelitian dari Azzilizza Febri (2016) berjudul “Analisis Penerimaan e-Faktur 
Melalui Pendekatan Technology Acceptance Model pada Pengusaha Kena Pajak 
(Studi Empiris Pada Pengusaha Kena Pajak Yang Terdaftar Menggunakan e-
Faktur pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jember)”. Model yang digunakan 
untuk menjelaskan penerimaan e-Faktur adalah Technology Acceptance Model 
(TAM) dengan lima konstruk utama yaitu persepsi pengguna terhadap 
kemudahan, persepsi pengguna terhadap kegunaan, persepsi kenyamanan 
pengguna, sikap pengguna terhadap penggunaan, dan niat prilaku pengguna untuk 





kuesioner. Untuk uji statistik dan pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan Partial Least Square (smartPLS 3.2.3). Populasi dari penelitian ini 
sebanyak 1.006 Pengusaha Kena Pajak dengan sampel sebanyak 230 responden. 
 
6. Nisrina Atikasari (2016) 
Penelitian dari Nisrina Atikasari (2016) berjudul “Analisis Penerapan Faktur 
Pajak Elektronik Sebagai Upaya Mencegah Penerbitan Faktur Pajak Fiktif (Studi 
Pada Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Gubeng)”. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.  
 
7. Selfi Ayu (2015) 
Penelitian dari Selfi Ayu (2015) berjudul “Penerapan e-Faktur Sebagai 
Perbaikan Sistem Administrasi PPN (Persepsi Kantor Konsultan Pajak X)”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data yang digunakan berupa data primer dari Kantor Konsultan Pajak X 
dimana data tersebut merupakan segala aktifitas yang berkaitan dengan penerapan 
e-Faktur. Terdapat dua (2) informan yang diwawancarai dengan kriteria 










































1. Bagaimana pengaruh 




terhadap niat pengguna 
internet? 
2. Bagaimana pengaruh 
secara parsial variabel 
kemanfaatan teknologi 
berbasis wireless 
terhadap niat pengguna 
internet? 













1. Berdasarkan perhitungan 
didapatnya hasil yang 
menyatakan bahwa 




terhadap niat pengguna 
internet dilakukan 
dengan uji t.  
2. Berdasarkan perhitungan 
didapatnya hasil yang 
menyatakan bahwa 




terhadap niat pengguna 
internet dilakukan 
dengan uji t. 
3. Berdasarkan perhitungan 
didapatnya hasil yang 
menyatakan bahwa 
1. Waktu penelitian. 
2. Lokasi penelitian. 



















adanya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) 





wireless terhadap niat 
pengguna internet 







































3. Apakah use 
berpengaruh terhadap 






1. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan 
TI mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap use. 
2. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa 
kemanfaatan penggunaan 
TI mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap use. 
3. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa 
variabel use mempunyai 
pengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
1. Waktu Penelitian. 
2. Lokasi Penelitian. 













































4. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan 
TI mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
5. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa 
kemanfaatan penggunaan 
TI mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 





















2. Apakah persepsi 
manfaat berpengaruh 
positif terhadap minat 
penggunaan transaksi 
online? 












kemudahan, dan persepsi 
keamanan yang dimiliki 
konsumen semakin tinggi 
pula minat konsumen 
untuk menggunakan 
transaksi berbasis online. 
 
1. Lokasi penelitian. 
2. Waktu penelitian. 
3. Variabel Y yang 
berbeda yaitu 
penelitian terdahulu 
dua variabel Y 
(minat WP dan 
penggunaan e-
Filling) sedangkan 
























4. Apakah persepsi 
keamanan berpengaruh 
positif terhadap minat 
penggunaan transaksi 
online? 
2. Penelitian ini 
membuktikan bahwa 






transaksi online tidak 
hanya terkait aspek 
teknologi saja namun 















1. Apakah persepsi 
kebermanfaatan e-
Filling berpengaruh 
terhadap minat WP? 












1. Analisis jalur yang telah 
dilaksanakan pada 
variabel X dan Y sudah 
terbukti dan hipotesis 
tersebut dapat diterima. 
2. Lokasi Penelitian. 
3. Waktu Penelitian. 
4. Variabel Y yang 
berbeda yaitu 
penelitian terdahulu 
dua variabel Y 
(minat WP dan 
penggunaan e-
Filling) sedangkan 






















































3. Apakah persepsi 
kemudahan 
berpengaruh terhadap 







1. Persepsi kemudahan 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap persepsi 
kegunaan. 
2. Persepsi pengguna 
terhadap kegunaan e-
Faktur berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap sikap 
menggunakan e-Faktur.  
3. Persepsi pengguna 
terhadap kemudahan 
dalam menggunakan e-
1. Lokasi Peneltian. 
2. Waktu Peneltian. 
3. Variabel X yang 
lebih banyak dari 
penelitian ini dan 




























4. Apakah persepsi 
kenyamanan 
berpengaruh terhadap 
sikap pengguna dalam 
menggunakan e-
Faktur?  
5. Apakah sikap pengguna 
dalam menggunakan 
berpengaruh terhadap 
niat pengguna dalam 
menggunakan e-
Faktur? 
Faktur tidak berpengaruh 
terhadap sikap pengguna 
dalam menggunakan e-
Faktur. 
4. Persepsi kenyamanan 
pengguna dalam 
menggunakan e-Faktur 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap 
pengguna dalam 
menggunakan e-Faktur. 
5. Sikap pengguna dalam 
penggunaan e-Faktur 
berpengaruh positif 


















Fokus penelitian dalam 
penelitian ini adalah   
1. Penerapan Faktur Pajak 
Elektronik. 
2. Hambatan-hambatan 
dan alternatif cara 
mengatasi hambatan-














1. Lokasi Penelitian. 
2. Waktu Penelitian. 


















3. Penerapan Faktur Pajak 
Elektronik sebagai 
upaya mencegah faktur 
pajak fiktif. 
penegakan hukum terkait 
Pengusaha Kena Pajak 
yang melakukan 
kesalahan pemenuhan 
hak dan kewajiban 
perpajakannya dalam hal 
penerapan Faktur Pajak 
Elektronik. 
2. Hambatan-hambatan 
dalam Penerapan Faktur 
Pajak Elektronik yaitu 
kelalaian dan 
ketidakmampuan 
Pengusaha Kena Pajak, 
serta ketergantungan 
kepada fasilitas komputer 
Pengusaha Kena Pajak 
yang kurang memadai 
dan sambungan jaringan 
internet yang terbatas. 
3. Hilangnya kasus 
penerbitan maupun 
penggunaan faktur pajak 





















penerapan Faktur Pajak 
Elektronik berhasil dalam 
mencapai tujuannya yaitu 
untuk mencegah 
penerbitan faktur pajak 
fiktif dan Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama 
Surabaya Gubeng telah 
menerapkannya dengan 
baik.  











2. Apakah penerapan e-
Faktur dapat 
mengurangi tingkat 
pembetulan SPT PPN 







1. Penerapan e-Faktur dapat 
mengurangi tingkat 
pembetulan SPT PPN 
jika dilihat dari cara kerja 
sistem e-Faktur. Dari 
penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa dari 7 
alasan dilakukannya 
pembetulan SPT PPN 
oleh klien KKP X, 5 
diantaranya, yaitu : (1) 
adanya kesalahan 
identitas lawan transaksi 
1. Lokasi Peneltian. 
2. Waktu Peneltian. 


















dalam FP keluaran, (2) 
adanya FP keluaran yang 
tidak dilaporkan, (3) 
adanya kesalahan 
nominal FP, (4) 
keterlambatan klien 
dalam memberikan data 
FP, (5) terjadi 
pembetulan NSFP dari 
lawan transaksi, dapat 
dikurangi bahkan dapat 
dicegah dengan aplikasi 
e-Faktur.  
2. Penerapan e-Faktur dapat 
memperbaiki sistem 
administrasi PPN. 





B. Tinjauan Teoritis 
1. Theory Acceptance Model (TAM) 
Model Penerimaan Teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) 
merupakan model yang paling banyak digunakan dalam penelitian sistem 
informasi. Model yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis tahun 1989 ini 
merupakan adaptasi dari Teori Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TAM 
memiliki tujuan untuk memberikan penjelasan secara parsimoni atas faktor 
penentu adopsi dan perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan 
penggunaan teknologi informasi itu sendiri (Davis et al, 1989). 
 Model TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku 
pengguna teknologi informasi dengan kepercayaan (belief), sikap (attitude), minat 
(interest), dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship) sebagai 
faktor penjelasnya. Menurut model ini, minat perilaku individu untuk mengadopsi 
bagian tertentu dari suatu teknologi ditentukan oleh sikap seseorang terhadap 
penggunaan teknologi tersebut. 
 Model TAM yang diadopsi dari model TRA yaitu teori tindakan yang 
beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap 
sesuatu hal akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Reaksi dan 
persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan mempengaruhi sikapnya dalam 
penerimaan terhadap teknologi tersebut. TAM menambahkan dua konstruk dalam 





(perceived ease of use). Penerimaan teknologi informasi ditentukan oleh dua 
konstruk ini karena keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang 
telah teruji secara empiris (Davis, 1989). Kedua konstruk ini secara bersamaan 
menentukan sikap seseorang dalam penggunaan teknologi. Pada dasarnya persepsi 
manfaat akan berpengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Dengan 
menggunakan kedua konstruk tersebut, TAM diharapkan dapat memberikan 
penjelasan atas penerimaan pengguna sistem informasi terhadap sistem informasi 
itu sendiri.  
Model dasar TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang telah 
dimodifikasi digambarkan pada gambar 1. Model Dasar TAM. Dari gambar 
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat penerimaan pengguna teknologi informasi 
(information technology acceptance) ditentukan oleh empat konstruk, yaitu 
persepsi manfaat teknologi (perceived usefulness), persepsi kemudahan dalam 
menggunakan teknologi (perceived ease of use), sikap pengguna terhadap 
penggunaan teknologi (attitude toward using), minat perilaku (behavioral 




Gambar 1.  Model Dasar TAM (Davis, 1989) 
Berdasarkan model dasar TAM diatas, manfaat penggunaan e-Faktur dan 
kemudahan penggunaan e-Faktur berkaitan langsung dengan Actual Technology 
 Perceived 













Use tanpa melalui Intention to Use karena penggunaan e-Faktur besifat wajib atau 
mandatory dimana setiap pembeli maupun penjual wajib menggunakan e-Faktur 
untuk melaporkan pajak masukan dan pajak keluaran. 
2. e-Faktur 
a. Pengertian e-Faktur 
Menurut Andi & Sjafardamsah (2016:40), aplikasi e-Faktur dapat dikatakan 
sebagai sebuah aplikasi elektronik yang digunakan untuk menerbitkan faktur 
pajak dan membuat laporan SPT Masa PPN 1111. Berikut ciri-ciri faktur 
elektronik atau e-Faktur, yaitu : 
1) Aplikasi ini menggantikan sekaligus memperbaiki aplikasi yang sudah ada 
sebelumnya yaitu e-SPT PPN 1111.  
2) e-Faktur adalah aplikasi desktop yang tidak memerlukan instalasi. Hal ini 
membuat aplikasi e-Faktur lebih mudah untuk dipindahkan antar computer 
(copy-paste). 
3) Aplikasi e-Faktur telah menyediakan pengaturan hubungan antar beberapa 
computer melalui LAN (Local Area Network). 
a) Aplikasi e-Faktur telah didesain dengan tingkat pengaman yang lebih 
tinggi. 
b) Semua data faktur pajak harus diunggah ke sistem server DJP untuk 





b. Langkah-Langkah Membuat e-Faktur 
Dalam Hajeng Hayu Wandhira (2016) langkah-langkah untuk membuat e-
Faktur diantaranya yaitu : 
1) Menyiapkan Surat Permohonan Sertifikat Elektronik, Surat Permintaan 
Sertifikat Elektronik, dan Surat Pernyataan Persetujuan Penggunaan Sertifikat 
Elektronik ditandatangani oleh pengurus PKP yang namanya tercantum pada 
SPT Tahunan PPh Badan Tahun Pajak Terakhir. Pengurus PKP wajib 
menunjukkan (a) WNI : KTP elektronik asli, Kartu Keluarga asli, beserta 
fotokopian kedua dokumen tersebut; (b) WNA : Paspor asli, KITAS/KITAP 
asli, beserta fotokopian kedua dokumen tersebut; Softopy pas foto WNI/WNA 
terbaru yang disimpan ke dalam CD (Compact Disc) atau media lain. File foto 
diberi nama : NPWP-nama pengurus-nomor KTP; SPT Tahunan Badan asli 
dan Bukti Penerimaan Surat atau Tanda Terima Pelaporan SPT. 
2) Menyiapkan Surat Permohonan Kode Aktivasi dan Password 
a) Surat Permohonan kode aktivasi dan password harus diisi dengan lengkap 
dan ditandatangani oleh pengurus PKP. 
b) Format Surat Permohonan harus sesuai dengan Lampiran IA Peraturan 
DJP. 
c) PKP harus memenuhi syarat agar dapat mengajukan kode aktivasi dan 
password, yakni telah melakukan registrasi ulang PKP oleh KPP tempat 
PKP terdaftar beserta perubahannya dan laporan hasil registrasi ulang atau 






3) Pergi ke Kantor Pelayanan Pajak 
a) Pengurus PKP harus secara langsung menyampaikan surat permohonan 
Sertifikat Elektronik ke Kantor Pelayanan Pajak (Petugas KPP tidak 
menerima perwakilan pengurus PKP) tempat PKP dikukuhkan. 
b) Petugas KPP menerima perwakilan untuk Surat Permohonan Kode 
Aktivasi dan password jika akan ditandatangani oleh selain pengurus PKP 
(dengan syarat melampirkan surat kuasa). 
c) Penerbitan surat penyetujuan atau penolakan kode aktivasi dan password 
paling lama 3 (tiga) hari kerja. Kode aktivasi dikirim melalui pos ke 
alamat PKP yang dicantumkan dalam Surat Permohonan Kode Aktivasi 
dan password. 
4) Aktivasi 
a) PKP wajib membawa surat penyetujuan aktivasi dan password yang 
dikirim oleh DJP beserta lembaran surat permintaan aktivasi akun PKP ke 
KPP. Aktivasi akun akan selesai pada hari itu juga. 
5) Mengakses e-Nofa 
a) PKP dapat mengakses e-Nofa dengan memasukkan username dan 
password yang sudah diberikan oleh DJP. 
b) e-nofa sebuah aplikasi untuk mendapatkan elektronik nomor seri faktur 
pajak yang akan digunakan pada e-Faktur. 
6) Download Aplikasi e-Faktur Pajak 
a) Aplikasi e-Faktur Windows 32 bit. 





c) Aplikasi e-Faktur Linux 32 bit. 
d) Aplikasi e-Faktur Linux 64 bit. 
e) Aplikasi e-Faktur Machinthos 64 bit. 
c. Manfaat e-Faktur 
Dalam Hajeng Hayu Wandhira (2016), manfaat e-Faktur yaitu : 
1) Bagi Pengusaha Kena Pajak yang bertindak sebagai Penjual 
a) Tanda tangan basah digantikan dengan tanda tangan elektronik. 
b) e-Faktur pajak tidak harus dicetak sehingga mengurangi biaya kertas, 
biaya cetak, dan biaya penyimpanan dokumen. 
c) e-Faktur juga membuat SPT masa PPN sehingga PKP tidak perlu lagi 
membuatnya. 
d) PKP yang menggunakan e-Faktur juga dapat meminta nomor seri faktur 
pajak melalui situs pajak dan tidak perlu datang ke KPP. 
2) Bagi Pengusaha Kena Pajak yang bertindak sebagai Pembeli 
a) Terlindungi dari penyalahgunaan faktur pajak yang tidak sah, karena 
cetakan e-Faktur dilengkapi dengan pengaman berupa QR Code. QR Code 
menampilkan informasi tentang transaksi penyerahan yaitu nilai DPP dan 
PPN. 
b) Informasi dalam QR Code dapat dilihat menggunakan aplikasi QR Code 
scanner yang terdapat di smartphone atau gadget lainnya. 
c) Apabila informasi yang terdapat dalam QR Code tersebut berbeda dengan 






3) Bagi Direktorat Jenderal Pajak 
a) Mempermudah pengawasan kepada PKP atas validasi pajak masukan dan 
pajak keluaran, serta pengawasan terhadap kelengkapan data faktur pajak. 
b) Mempercepat pelayanan, pemeriksaan, pelaporan, dan mempercepat 
pemberian nomor seri faktur pajak. 
d. Pajak Masukan dan Pajak Keluaran 
Pajak Pertambahan Nilai mempunyai dua macam pajak yang digunakan dalam 
penghitungan besarnya pajak yang terutang bagi Pengusaha Kena Pajak (PKP). 
Menurut Waluyo (2011:99) Pajak Masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) yang seharusnya dibayar oleh PKP karena perolehan Barang Kena Pajak 
(BKP) dan/atau pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar Daerah Pabean 
dan/atau pemanfaatan Jasa Kena Pajak (JKP) dari luar Daerah Pabean dan/impor 
BKP. Sedangkan Pajak Keluaran menurut Waluyo (2011:99) adalah Pajak 
Pertambahan Nilai terutang yang wajib dipungut oleh PKP yang melakukan 
penyerahan BKP, penyerahan JKP, ekspor BKP berwujud, ekspor BKP tidak 
berwujud dan/atau ekspor JKP. 
Kath Nightingale dalam bukunya berjudul Taxation, Theory, and Practice 
menjelaskan bahwa pajak masukan (input tax) adalah purchases made by a 
taxable person are called inputs, on which the VAT can be reclaimed, this is 
known as input tax. Pajak masukan dapat dijadikan sebagai pengurang pajak 
keluaran untuk mengetahui berapa besarnya pajak terutang. Tetapi, tidak semua 
pajak masukan bisa mengurangi pajak keluaran. Pajak masukan yang dapat 





dengan kegiatan usaha, kegiatan yang tidak berkaitan dengan kegiatan usaha tidak 
dapat dijadikan sebagai pengurang pajak keluaran untuk menghitung besarnya 
pajak terutang. Sedangkan Pajak Keluaran (output tax) adalah The supplies of 
taxable goods made by a taxable person are called outputs, on which VAT must 
be charged, this is known as output tax. Normally, output tax is calculated by 
applying the rate of VAT to the tax exclusive selling price. 
e. Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
Istilah umum yang digunakan dalam literatur berbahasa inggris untuk 
menjelaskan PKP dalam cakupan yang dikenakan PPN adalah taxable person. 
Terminologi ini digunakan di beberapa negara, termasuk the Sixth Directive yang 
digunakan oleh Central and Eastern European Countries, menggunakan istilah 
taxable person, yaitu: the person who has to account for and remit VAT. Taxable 
persons are liable to tax on all amounts received or receivable by them for 
taxable supplies made in the course of business, trade, or similar activity.  
PKP yaitu orang atau badan bertanggung jawab untuk melakukan kewajiban 
pajak, antara lain memungut, menyetor, dan melaporkan pajak yang terutang. PKP 
ini akan menjadi pemungut (tax collector) dan akan memungut pajak dari 
konsumennya atas penyerahan BKP dan JKP. Dalam transaksi yang terutang 
pajak, PKP yang akan menanggung pajak yang terutang. Namun, karena PPN 
merupakan pajak tidak langsung (indirect tax) maka beban pajak dapat 
dilimpahkan kepada pihak lain atau konsumen. 
Yang merupakan taxable person mencakup orang atau badan yang melakukan 





1) Cabang-cabang (branches) yang terpisah dari badan induknya dapat menjadi 
taxable person tersendiri sehingga penyerahan dari satu cabang ke cabang 
lainnya merupakan penyerahan yang kena pajak (taxable supply). 
2) Partnership atau association. Banyak negara menentukan partnership atau 
association menjadi taxable person yang terpisah dari individu dalam 
partnership atau association tersebut. Oleh sebab itu, partner secara 
individu juga dimungkinkan menjadi taxable person. 
3) Badan pemerintah, baik pada tingkat pusat maupun daerah harus 
dikategorikan sebagai taxable person jika melakukan kegiatan ekonomi. 
Namun demikian, instansi pemerintah yang semata-mata melakukan 
kegiatan pelayanan umum dan tidak melakukan kegiatan komersil atau 
ekonomi maka tidak dikategorikan sebagai taxable person (Rosdiana, 
Irianto, Putranti; 2011: 206). 
3. Manfaat Penggunaan e-Faktur 
Manfaat adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu 
penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan keinginan pengguna teknologi 
(Davis, 1989). Dari definisinya, diketahui bahwa manfaat merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Adamson dan 
Shine (2003) mendefinisikan manfaat sebagai konstruk kepercayaan seseorang 





penggunaan. Manfaat dari teknologi akan terbatas jika kemampuan untuk 
menjalankan teknologi tersebut juga terbatas sehingga manfaat yang dapat 
dirasakan oleh setiap individu tentunya akan berbeda pula tergantung seberapa 
besar mereka mampu mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi tersebut. 
Menurut Jogiyanto (2007) manfaat penggunaan merupakan sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
kinerja dari pekerjaannya.  
Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat penggunaan 
suatu sistem berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas sistem dari kegunaan 
dalam tugas secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerja orang yang 
menggunakan sistem tersebut. Venkatesh dan Morris (2003) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh penting manfaat dalam pemahaman respon individual dalam 
teknologi informasi. Venkatesh dan Davis (2003) membagi dimensi manfaat 
penggunaan menjadi berikut:  
a) Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 
performance).  
b) Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu 
(increases productivity).  
c) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu 
(enhances effectiveness).  





Dengan demikian apabila Pengusaha Kena Pajak (PKP) mengetahui manfaat 
e-Faktur maka akan mendorong PKP untuk tepat waktu melaporkan pajak 
sedangkan apabila PKP tidak mengetahui manfaat e-faktur maka PKP akan 
menggangap bahwa e-Faktur kurang berguna dan tidak akan menggunakannya.  
4. Kemudahan Penggunaan e-Faktur 
Konstruk tambahan yang kedua di TAM adalah kemudahan penggunaan (ease 
of use). Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari 
definisinya, diketahui bahwa konstruk kemudahan penggunaan juga merupakan 
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.  
Davis (1989) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan merupakan 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami. 
Definisi tersebut juga didukung oleh Arief Wibowo (2006) yang menyatakan 
bahwa kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu 
ukuran dimana seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah 
dipahami dan digunakan. Menurut Iqbaria (1998) kemudahan ini kemudian akan 
berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang 
kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan 





Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kemudahan 
penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga 
untuk mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau 
teknologi tersebut mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi 
antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan 
penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem 
tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 
penggunanya (Adam et. al., 1992:229). Venkatesh dan Davis (2000:201) 
membagi dimensi kemudahan penggunaan menjadi berikut:  
a) Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable).  
b) Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem 
tersebut (does not require a lot of mental effort).  
c) Sistem mudah digunakan (easy to use).  
d) Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do).  
Dalam penelitian ini, konteks kemudahan penggunaan e-Faktur berarti 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) percaya bahwa pelaporan pajak dengan 
menggunakan e-Faktur mudah untuk dipahami. Kemudahan penggunaan akan 
mengurangi usaha (baik waktu maupun tenaga) PKP dalam mempelajari seluk 
beluk pelaporan pajak melalui e-Faktur. Dengan demikian, apabila layanan e-





sering digunakan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem 
tersebut mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 
5. Ketepatan Waktu 
 Tepat waktu diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini mungkin 
untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu pengambilan keputusan 
dalam perpajakan guna menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut 
(Baridwan, 1997). Hilmi dan Ali (2008) mendefinisikan ketepatan waktu dalam 
dua cara yaitu : (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu 
pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal melaporkan, (2) 
ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relatif atas tanggal 
pelaporan yang diharapkan. Menurut Gregory dan Van Horn (1963) secara 
konseptual yang dimaksud dengan tepat waktu adalah kualitas ketersediaan 
informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas informasi yang baik dilihat dari 
segi waktu. Pelaporan SPT dengan menggunakan e-Faktur dilakukan dengan 
mendatangi dan mengikuti antrian di KPP karena pelaporan e-Faktur prosesnya 
secara real time dan dapat dilakukan setiap saat (24 jam sehari atau 7 hari 
seminggu). Pengusaha Kena Pajak (PKP) menerima konfirmasi secara langsung 
dari DJP berupa bukti pelaporan SPT. Dengan adanya batas waktu pelaporan 
pajak maka PKP wajib menyelesaikan sebelum masa tenggang. Hal ini yang 





C. Kerangka Pemikiran 
1. Model Konsep 
Model konsep pada penelitian ini menurut teori-teori yang telah dijabarkan 
dan dijelaskan dalam kajian pustaka, maka disusunlah kerangka berpikir sesuai 
dengan permasalahan yang ada ke dalam bentuk model konseptual seperti gambar 

























Gambar 2. Model Konsep Pemikiran 
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2. Model Hipotesis 
Berdasarkan model konseptual yang telah dijelaskan tersebut, maka perlu 
penjelasan lebih rinci dari model konsep yang dituangkan ke dalam model 
hipotesis agar mudah dalam mengamati dan mengukur masing-masing dari 
variabel. Konsep tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
 
  H1                                                           H1 
                                                   H3 
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Gambar 3. Model Hipotesis 
Sumber : Data diolah (2017) 
Berdasarkan model hipotesis tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) H1  :   Manfaat penggunaan e-Faktur (X1) berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan pajak (Y). 
2) H2 : Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan pajak (Y). 
3) H3   :   Manfaat dan Kemudahan penggunaan e-Faktur berpengaruh secara 
simultan terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak (Y).
Pengaruh Manfaat          











A. Jenis Penelitian 
Bagian metode penelitian merupakan salah satu point yang sangat penting 
dalam mengerjakan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan jenis penelitian explanatory research dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Singarimbun dan 
Effendi (1995:5) penelitian explanatory adalah penelitian yang menjelaskan 
hubungan antara variabel-variabel penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya. Hipotesis tersebut menggambarkan hubungan antar dua variabel 
atau lebih untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi atau tidak dengan 
variabel lainnya.  
Peneliti menggunakan explanatory research dalam penelitian ini untuk 
menjelaskan dan menganalisis seberapa besar pengaruh manfaat penggunaan e-
Faktur (X1) dan kemudahan e-Faktur (X2) secara parsial terhadap ketepatan waktu 
pelaporan pajak (Y) serta manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan kemudahan 







B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan sebuah 
penelitian. Berdasarkan lokasi penelitian ini, peneliti memperoleh data dan 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang telah dijelaskan di dalam 
rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Batu yang berlokasi di Jalan Letjen S. Parman Nomor 100 Kota Malang. 
Pemilihan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batu dikarenakan jumlah PKP 
pengguna e-Faktur yang terbilang sedikit dibandingkan KPP lainnya di wilayah 
DJP Jawa Timur III yaitu sebesar 251 PKP pengguna e-Faktur yang 
memungkinkan pelaksanaan dan pengelolaan e-Faktur seharusnya berjalan dengan 
baik dan kesalahan dalam menginput maupun timbulnya faktur pajak fiktif 
seharusnya minim. 
 
C. Variabel, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah karakteristik atau atribut yang dimiliki seorang individu atau 
organisasi. Atribut ini bisa diukur dengan masing-masing individu atau organisasi 
yang dijadikan subjek dalam setiap penelitian (Creswell, 2016:69). Sebuah 
variabel biasanya beragam dan memiliki dua atau lebih kategori dalam sebuah 







a. Variabel Bebas atau Independent Variable (X) 
Menurut Creswell (2016:70) variabel bebas merupakan variabel yang 
menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada outcome. Variabel ini juga 
dikenal dengan istilah variabel treatment, manipulated, antecedent, atau 
predictor. Variabel bebas diantaranya yaitu Manfaat penggunaan e-Faktur 
(X1) dan Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2). 
b. Variabel terikat atau Depent Variable (Y) 
Menurut Creswell (2016:70) variabel terikat merupakan variabel yang 
bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan outcome 
atau hasil dari pengaruh variabel bebas. Istilah lain untuk variabel ini adalah 
variabel outcome, criterion, effect, dan response. Variabel terikatnya yaitu 
Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Y). 
2. Definisi Operasional 
Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator, item, 
dan skala dari variabel-variabel yang terkait didalam suatu penelitian, sehingga 
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar dan 
akurat. Menurut Neuman (2013: 229), definisi operasional merupakan definisi 
yang berkaitan dengan operasi atau tindakan tertentu yang dapat dinyatakan dalam 
konseptual definisi. Berdasarkan konsep tersebut, maka definisi operasional dalam 







a. Manfaat Penggunaan e-Faktur (X1) 
Manfaat penggunaan e-Faktur merupakan suatu kepercayaan yang 
menyebabkan Pengusaha Kena Pajak ingin menggunakan dan merasakan 
kegunaan dari e-Faktur. Variabel ini diukur dengan indikator sebagai 
berikut: 
1) Mempercepat Proses Administrasi (X1.1) 
e-Faktur dapat mempercepat proses administrasi perpajakan. 
2) Menghemat Biaya (X1.2) 
Dengan menggunakan e-Faktur, Pengusaha Kena Pajak tidak 
dikenakan biaya. 
3) Meningkatkan Efektivitas (X1.3) 
e-Faktur dapat meningkatkan efektivitas administrasi. 
4) Meningkatkan Kemanfaatan Aplikasi Perpajakan Berbasis 
Online (X1.4) 
e-Faktur meningkatkan kemanfaatan terhadap aplikasi 
perpajakan berbasis online. 
b. Kemudahan Penggunaan e-Faktur (X2) 
Kemudahan Penggunaan e-Faktur adalah sebuah hasil dari pemanfaatan 
suatu teknologi yaitu e-Faktur yang dipercaya dapat mempermudah proses 
pelaporan pajak. Variabel ini diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1) Mudah Dipelajari (X2.1) 






2) Mudah Digunakan (X2.2) 
e-Faktur mudah digunakan oleh Pengusaha Kena Pajak. 
3) Kemudahan Administrasi (X2.3) 
e-Faktur memberikan kemudahan bagi Pengusaha Kena Pajak 
dalam melakukan administrasi pelaporan Pajak Pertambahan 
Nilai. 
4) Fleksibel (X2.4) 
e-Faktur memberikan kemudahan bagi Pengusaha Kena Pajak 
dalam melakukan penginputan laporan pajak atau administrasi 
pajak yang terutang dimanapun dan kapanpun dengan batas 
waktu tertentu. 
c. Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Y) 
Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak adalah suatu wujud kepuasan 
pengguna dalam menggunakan e-Faktur yang diyakini bahwa e-Faktur 
tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktivitas Pengusaha 
Kena Pajak (PKP) yang mendorong PKP melaporkan pajak sesuai dengan 
massa pajak atau tepat waktu. Variabel ini diukur dengan indikator sebagai 
berikut: 
1) Pemakaian Nyata (Y1.1) 
Tindakan yang dilakukan pengguna dalam menggunakan e-







2) Frekuensi Penggunaan (Y1.2) 
Seringnya penggunaan e-Faktur atau durasi waktu yang 
digunakan oleh PKP setiap kali menggunakan e-Faktur. 
3) Kondisi Pengusaha Kena Pajak (Y1.3) 
Dengan kondisi Pengusaha Kena Pajak seperti Wajib Pajak yang 
patuh maka dapat meningkatkan ketepatan waktu pelaporan 
pajak. 
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel  
NO. VARIABEL INDIKATOR/ITEM SUMBER 








1) Mempercepat Transaksi 
2) Menghemat Biaya 
3) Meningkatkan Efektivitas 
4) Meningkatkan Kemanfaatan 









1) Mudah Dipelajari 
2) Mudah Digunakan 




3.  Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Pajak (Y) 
1) Pemakaian Nyata 
2) Frekuensi Penggunaan 
3) Kondisi PKP 
Davis, 1989 
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
3. Skala Pengukuran 
Pengukuran dari variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2016:134), skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 





fenomena sosial dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert sebagai berikut : 




                        Sumber : Likert dalam Sugiyono (2016 : 135) 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2016:117). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. Data PKP yang terdaftar sebagai pengguna 
atau pemakai e-Faktur sebesar 251 PKP efektif per juli 2017. 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Pengambilan partisipan dalam penelitian ini bersifat acak (random sampling), 
masing-masing individu memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih sebagai 
partisipan penelitian (Creswell, 2016:232). Setiap partisipan akan disebar secara 
acak (randomly assignment) kedalam beberapa kelompok. Jika penelitian 
menggunakan penugasan acak seperti ini, penulis akan mengacak beberapa 
No Pertanyaan Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-Ragu / Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 





kelompok tersebut berdasarkan jabatan atau kedudukan dalam suatu instansi. 
Keunggulan dari pemasangan sampel dalam penelitian adalah bisa mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel-variabel yang penulis teliti. Simple random 
sampling adalah cara pengambilan sampel dimana setiap elemen populasi 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dan sampel 
yang diambil dengan menggunakan tabel atau generator angka (Cooper dan 
Schindler, 2006:421).  
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 
95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. 
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin 
besar jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, 


















n :  jumlah sampel (jumlah PKP di KPP Pratama Batu) 
 N :  jumlah populasi 
E :  batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Data adalah bahan informasi tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh 
peneliti di lokasi penelitian. Data merupakan salah satu sumber dari penelitian, 
artinya tanpa adanya data, penelitian tidak dapat dilakukan. Data yang digunakan 
dalam penelitian adalah data yang benar karena data yang tidak benar akan 
menghasilkan informasi yang tidak benar pula. Data tersebut dapat berupa data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama dilokasi 
penelitian atau obyek penelitian (Bungin, 2005:121). Data primer merupakan data 
yang diperoleh peneliti dari sumber secara langsung. Data primer berupa 
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 






b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua (Bungin, 
2005:121). Data yang digunakan oleh peneliti yang diperoleh dari sumber kedua 
atau yang diperoleh secara tidak langsung melalui penelitian yang sudah ada, data, 
dan informasi yang diperoleh peneliti dari membaca, mempelajari, dan memahami 
melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen 
perusahaan (Sugiyono, 2016:137). 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan metode atau teknik yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan atau memperoleh data dan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Kuesioner (Angket) 
Menurut Sugiyono (2016:137) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. 
Data yang didapat dari jawaban atas pertanyaan atau pernyataan responden 
digunakan untuk menganalisis apakah manfaat penggunaan e-Faktur dan 
kemudahan penggunaan e-Faktur mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 





memberikan secara langsung kepada responden yaitu Pengusaha Kena Pajak 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu untuk mengkonfirmasi atas 
pertanyaan atau pernyataan yang diajukan oleh peneliti.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2016:329). Dokumentasi memanfaatkan dari dokumen atau catatan 
yang terdapat di instansi atau pihak-pihak yang terkait atas penelitian ini. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2016:52). Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan dua 
cara yaitu membandingkan rhitung (Pearson Correlation) dengan rtabel (tabel 
corrected item-total correlation) atau membandingkan nilai signifikansi dengan 
nilai α (tabel Product Moment dengan nilai α 0,05) untuk degree of freedom (df) = 








Berikut ini adalah rumus kolerasi Pearson Product Moment : 
𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ xy − (∑ x)(∑ y)
√[n ∑ x2 − (∑ x)2][n ∑ y2 −  (∑ y)2]
 
              Sumber : Ghozali (2016:52) 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 
n  = banyaknya sampel 
x  = item/pertanyaan 
y  = total variabel 
 
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel manfaat 
penggunaan e-Faktur melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini : 
Tabel 5. Validitas Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur (X1) 
Variabel rhitung rtabel 
(0,05;70) 
Signifikansi Keterangan 
X1.1 0,718 0,235 0,000 Valid 
X1.2 0,688 0,235 0,000 Valid 
X1.3 0,844 0,235 0,000 Valid 
X1.4 0,844 0,235 0,000 Valid 
       Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 5 dijelaskan bahwa variabel manfaat penggunaan e-Faktur 
(X1), seluruh item variabel memiliki nilai signifikansi < α 0,05. Selain itu, nilai 
rhitung > rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang sudah diinput adalah valid 
atau sah. 
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel kemudahan 










Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 6 variabel kemudahan penggunaan e-
Faktur (X2), seluruh item variabel memiliki nilai signifikansi < α 0,05. Selain itu, 
rhitung > rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang sudah diinput adalah valid 
atau sah. 
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel ketepatan 
waktu pelaporan pajak (Y) melalui kuesioner dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 
ini :  
Tabel 7. Validitas Variabel Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Y) 
Variabel rhitung rtabel 
(0,05;70) 
Signifikansi Keterangan 
Y.1 0,807 0,235 0,000 Valid 
Y.2 0,793 0,235 0,000 Valid 
Y.3 0,798 0,235 0,000 Valid 
      Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 7 variabel Ketepatan Waktu Pelaporan 
Pajak (Y) seluruh item variabel memiliki nilai signifikansi < α 0,05. Selain itu, 
Variabel rhitung rtabel 
(0,05;70) 
Signifikansi Keterangan 
X2.1 0,905 0,235 0,000 Valid 
X2.2 0,918 0,235 0,000 Valid 
X2.3 0,866 0,235 0,000 Valid 





rhitung > rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang sudah diinput adalah valid 
atau sah.  
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2016:47) Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
a) Repeated Measure atau pengukuran ulang. 
Disini seseorang akan disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang 
berbeda dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
b) One Shot atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
Cara mencari reliabilitas untuk keseluruhan item, dapat dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Alpha Cronnbach yang dirumuskan sebagai berikut: 









                                     Sumber : Ghozali (2016:48) 
 Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validasi dengan item 





dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai batasan 
alpha yaitu sebesar 0,6 atau rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan n = 72 pada 
distribusi nilai rtabel 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,235. Berikut adalah hasil 
reliabilitas dari instrumen penelitian variabel Manfaat penggunaan e-Faktur (X1), 
Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2), Ketepatan waktu pelaporan pajak (Y). 
     Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 






1 Manfaat penggunaan 
e-Faktur (X1) 




0,904 0,6 Reliabel 
3 Ketepatan Waktu 
Pelpaoran Pajak (Y) 
0,710 0.6 Reliabel 
     Sumber: Data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas 
menjelaskan nilai koefisien reliabilitas atau Cronbach’s Alpha dari variabel 
Manfaat penggunaan e-Faktur sebesar 0,796, Kemudahan penggunaan e-Faktur 
sebesar 0,904, dan Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak sebesar 0,710 dimana 
koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai batasan α 0,6 atau rtabel 0,235 maka 





G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2013:99) menyatakan bahwa metode analisis statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(generalisasi). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel Manfaat 
Penggunaan e-Faktur (X1), Kemudahan Penggunaan e-Faktur (X2), Ketepatan 
Waktu Pelaporan Pajak (Y) dengan cara mendistribusikan item-item dari masing-
masing variabel. Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah mengolah data dan mentabulasikan ke dalam tabel frekuensi dan kemudian 
membahas data yang diolah tersebut secara deskriptif. Tolak ukur dari 
pendeskripsian itu adalah dengan pemberian angka, baik dalam jumlah maupun 
presentase. 
Tabel 9. Klasifikasi Nilai Kategorisasi Rata-Rata 
Nilai Kategori 
5-….. Sangat Baik 
4-4,9 Baik 
3-3,9 Cukup Baik 
2-2,9 Kurang Baik 
1-1,9 Buruk 







2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 
klasik dibutuhkan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi berganda yang 
dilakukan telah terdistribusi secara normal (normalitas) dan benar-benar bebas 
dari adanya gejala heteroskedastisitas dan multikolonieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila 
asumsi ini dilanggar maka uji ststistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil (Ghozali, 2016:154). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data 
crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 







c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2016:103). Untuk mendeteksi terjadinya multikolonearitas, dapat dilihat 
dengan membandingkan nilai tolerance yang didapat dari perhitungan regresi 
berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random, yang 
berarti mempunyai distribusi probabilistic. Variabel independen diasumsikan 
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang berulang). Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manfaat penggunaan e-
Faktur dan kemudahan penggunaan e-Faktur. Sedangkan variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu pelaporan pajak (Ghozali, 
2016:94). 
Pengujian instrumen penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan realibel, untuk memperoleh data yang valid dan realibel 





Teknik analisis regresi berganda dipilih karena teknik regresi berganda dapat 
menyimpulkan secara langsung mengenai masing-masing variabel bebas yang 
digunakan secara parsial ataupun secara bersama-sama. 
 
      Sumber : Sugiyono, 2016:188 
  Keterangan : 
Y =  Variabel Terikat 
   a =  Konstanta 
   X1X2 =  Variabel Bebas 
   b1b2 =  Koefisien Regresi  
 
H. Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa persentase variabel 
independen yang digunakan dalam model regresi mampu menjelaskan variabel 
dependen. Nilai R2 adalah antara Nol sampai dengan Satu. Nilai R2 yang 
mendekati Satu atau sama dengan Satu mengisyaratkan bahwa hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Secara umum, 
R2 untuk data cross section relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 







2. Uji t (Uji Signifikansi Parameter Individual) 
Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji t dilakukan dengan cara 
membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standard error dari 
perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2016:64). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika p (sig.) > α 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Secara parsial, variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika p (sig.) < α 0,05, maka hipotesis tidak dapat ditolak (koefisien 
regresi signifikan). 
3. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016:171). Kepentingan pengambilan keputusan digunakan 
significance alpha sebesar 0,05 (5%). Ketentuan diterima atau ditolaknya 
hipotesis adalah sebagai berikut:  
a. Jika p (sig.) > α 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu 
1. Profil KPP Pratama Batu 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batu resmi didirikan berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 55/PMK.01/2007 tanggal 31 Mei 2007 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP). Pembentukan KPP Pratama Batu adalah bagian dari upaya DJP dalam 
peningkatan pelayanan kepada Wajib Pajak yaitu dengan pembentukan KPP 
Pratama di seluruh wilayah Kanwil DJP Jawa Timur III pada tanggal 4 Desember 
2007. Dengan adanya KPP Pratama tersebut bertujuan untuk dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) maupun Wajib 
Pajak Badan serta penggalian potensi dalam rangka meningkatkan penerimaan 
negara dari sektor perpajakan. KPP Pratama Batu terletak di Jl. Letjen. S. Parman 
No.100 Malang, satu gedung dengan Kantor Wilayah DJP Jawa Timur III.  
2. Visi dan Misi KPP Pratama Batu 
a. Visi 
Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem dan 








Menghimpun dana dalam negeri dari sektor pajak yang mampu menunjang 
kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan undang-undang 
perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. 
3. Tugas dan Fungsi KPP Pratama Batu 
a. Tugas 
Melaksanakan pelayanan, pengawasan administrasi, dan pemeriksaan 
sederhana terhadap Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) 
dan Pajak Tidak Langsung  Lainnya (PTLL). 
b. Fungsi 
1) Pengumpulan dan pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, 
penggalian potensi pajak serta ekstensifikasi Wajib Pajak  
2) Penelitian dan penatausahaan Surat Pemberitahuan masa serta berkas 
Wajib Pajak  
3) Ektensifikasi dan intensifikasi potensi Wajib Pajak  
4) Pemeliharaan basis data objek dan subjek Pajak Bumi dan Bangunan 
5) Penatausahaan penerimaan pajak, piutang pajak dan penagihan pajak  
6) Penatausahaan penyelesaian keberatan, banding, restitusi PPh, 
PPnBM, PTLL, PBB, dan BPHTB  
7) Penatausahaan penyelesaian pengurangan PBB  





4. Wilayah Kerja KPP Pratama Batu 
 Kota Batu yang merupakan wilayah kerja KPP Pratama Batu memiliki luas 
wilayah 19.909,59 Ha. Jumlah keseluruhan Wajib Pajak di Kota Batu yang 
terdaftar yaitu sebanyak 22,728 yang terdiri dari 19.837 Wajib Pajak Orang 
Pribadi, 2.573 Wajib Pajak Badan, dan 318 Pemungut. Wilayah kerja KPP 
Pratama Batu adalah Kota Batu yang meliputi tiga kecamatan dengan dua puluh 
empat desa atau kelurahan yaitu sebagai berikut : 
   Tabel 10. Daftar wilayah kerja KPP Pratama Batu 
No Kecamatan Kelurahan/Desa 
1 Kec. Batu 
Luas Wilayah        :  4.545,81 ha 
Jumlah Penduduk  :  80.582 jiwa 
1. Kel. Sisir  
2. Kel. Songgokerto 
3. Kel. Ngaglik  
4. Kel. Temas  
5. Desa Pesanggrahan 
6. Desa Oro-oro ombo 
7. Desa Sumberejo 
8. Desa Sidomulyo 
2 Kec. Bumiaji 
Luas Wilayah        :  12.797,89 ha 
Jumlah Penduduk  :  52.269 jiwa 
1. Desa Bulukerto 
2. Desa Bumiaji 
3. Desa Gunungsari 
4. Desa Pandanrejo 
5. Desa Giripurno 
6. Desa Tulungrejo 
7. Desa Sumbergondo 
8. Desa Punten 
9. Desa Sumberbrantas 
3 Kec. Junrejo 
Luas Wilayah        :  2.565,02 ha 
Jumlah Penduduk  :  60.789 jiwa 
1. Desa Torongrejo 
2. Desa Mojorejo 
3. Desa Junrejo 
4. Desa Tlekung 
5. Desa Pendem 
6. Desa Beji 
7. Desa Dadaprejo 















Gambar 4. Peta wilayah kerja KPP Pratama Batu 






5. Struktur Organisasi KPP Pratama Batu 
 
               Gambar 5. Struktur Organisasi KPP Pratama Batu 
               Sumber :  Data Sekunder, KPP Pratama Batu (2017) 
KPP Pratama Batu memiliki beberapa staff yang masing-masing diberikan 
tugas dan tanggungjawab yang berbeda sesuai dengan bidang keahliannya 
masing-masing. Tugas yang diberikan kepada masing-masing bagian dalam 
struktur organisasi KPP Pratama Batu adalah sebagai berikut : 
a. Sub Bagian Umum 
1) Penerimaan dokumen di KPP 
2) Pemrosesan dan penatausahaan dokumen masuk di Sub Bagian Umum 
3) Penyampaian dokumen KPP 
4) Pelaksanaan pelantikan, sumpah dan serah terima jabatan serta 
pengambilan sumpah Pegawai Negeri Sipil 




























6) Pengurusan gaji, TKPKN, dan SPJ 
7) Permohonan kartu tanda peserta asuransi dan taspen 
8) Penyusunan laporan dan daftar realisasi anggaran belanja 
9) Penyusunan laporan SAKPA (Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna 
Anggaran) 
10)  Pembuatan laporan tahunan 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
1) Pemrosesan dan penatausahaan dokumen masuk 
2) Penatausahaan alat keterangan 
3) Penyusunan rencana penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak, 
perkembangan ekonomi dan keuangan 
4) Pembentukan bank data 
5) Pemanfaatan bank data 
6) Pembuatan dan penyampaian surat perhitungan ke kantor pelayanan 
pajak lain 
7) Peminjaman berkas data atau alat keterangan oleh seksi pengolahan 
data dan informasi kepada seksi terkait 
c. Seksi Pelayanan 
1) Penatausahaan surat, dokumen, dan laporan wajib pajak pada Tempat 
Pelayanan Terpadu 
2) Penatausahaan Nomor Pokok Wajib Pajak 
3) Penyelesaian permohonan pengukuhan Pengusaha Kena Pajak 





5) Penyelesaian Pengusaha Kena Pajak kantor pelayanan pajak baru 
6) Penerimaan dan pengolahan SPT Tahunan PPh dan SPT Masa 
7) Penyelesaian permohonan pencetakan salinan SPPT/SKP/STP 
8) Peminjaman atau pengiriman berkas 
9) Pemrosesan dan penatausahaan dokumen di Seksi Pelayanan 
10) Penatausahaan dokumen Wajib Pajak 
d. Seksi Penagihan 
1) Pemrosesan dan penatausahaan dokumen di seksi penagihan 
2) Penatausahaan Surat Ketetapan Pajak dan Surat Tagihan Pajak serta 
Bukti Pembayaran 
3) Penatausahaan Surat Keputusan Pembetulan/Keberatan/Putusan 
Banding/Pengurangan atas pembetulan ketetapan pajak dan surat 
keputusan pengurangan atau peghapusan sanksi administrasi pada 
seksi penagihan 
4) Menjawab konfirmasi data tunggakan Wajib Pajak 
5) Penyelesaian permohonan penundaan pembayaran pajak 
6) Penghapusan piutang pajak 
7) Penerbitan dan penyampaian Surat Teguran Penagihan 
8) Penerbitan dan pemberitahuan Surat Paksa 
9) Penerbitan Surat Perintah untuk Melaksanakan Penyitaan (SPMP) 
10) Pembuatan laporan seksi penagihan ke kantor wilayah 
e. Seksi Pemeriksaan dan Kepatuhan Internal 





2) Penyelesaian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan Pajak Penghasilan 
lebih bayar 
3) Penyelesaian permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 
penjualan barang mewah 
4) Penyelesaian permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Pajak 
Pertambahan Nilai untuk selain wajib pajak patuh 
5) Penyelesaian usulan pemeriksaan 
6) Penyelesaian usulan pemeriksaan bukti permulaan 
7) Pengamatan oleh KPP 
8) Pemeriksaan kantor 
9) Pemeriksaan lapangan 
10) Penatausahaan Laporan Pemeriksaan Pajak (LPP) dan Nota 
Penghitungan (Nohit) 
f. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan 
1) Pemrosesan dan penatausahaan dokumen masuk dan seksi 
ekstensifikasi perpajakan 
2) Pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian kantor dan lapangan 
3) Penerbitan surat himbauan untuk ber-NPWP 
4) Pencarian data dari pihak ketiga dalam rangka pembetulan dan/atau 
pemutakhiran bank data perpajakan 
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 






2) Penerbitan Surat Perintah Membayar Kelebihan Pajak Membayar 
Kelebihan Pajak (SPMKP) 
3) Penyelesaian permohonan keberatan Pajak Penghasilan, Pajak 
Pertambahan Nilai, dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah di KPP 
4) Penyelesaian permohonan pengurangan atau penghapusan sanksi 
administrasi Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah di KPP 
5) Penyelesaian permohonan Surat Keterangan Bebas (SKB) PPh Pasal 
21 
6) Penyelesaian permohonan izin prinsip pembebasan PPh Pasal 22 
Impor 
7) Penyelesaian permohonan Surat Keterangan Bebas (SKB) pemungutan 
PPh Pasal 22 impor untuk Wajib Pajak yang semata-mata dikenakan 
PPh yang bersifat final 
8) Pemberian Surat Keterangan Bebas Fiskal Luar Negeri (SKBFLN) di 
KPP 
9) Penyelesaian permohonan pengembalian pendahuluan pajak 
pertambahan nilai untuk Wajib Pajak patuh 
10) Penyelesaian permohonan pembetulan SKB/SKBKB/SKBKBT atas 
permohonan Wajib Pajak 
11) Pelaksanaan putusan gugatan atau banding 
12) Penerbitan Surat Tagihan Pajak (STP) 





14) Menjawab surat yang berkaitan dengan konsultasi teknis perpajakan 
bagi Wajib Pajak 
15) Penetapan Wajib Pajak patuh 
16) Pengusulan Pengusaha Kena Pajak fiktif 
17) Penyelesaian permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 
yang seharusnya tidak terutang 
18) Penatausahaan surat keputusan keberatan/banding/pengurangan atas 
pembatalan ketetapan pajak dan surat keputusan pengurangan dan/atau 
penghapusan sanksi administrasi dan analisis kepatuhan material 
Wajib Pajak 
19) Pelaksanaan penelitian dan analisis kepatuhan material Wajib Pajak 
 
B. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batu yang merupakan PKP 
aktif dan menggunakan e-Faktur, mengetahui atau memahami atau sudah pernah 
menggunakan sistem e-Faktur sebelumnya yakni sebanyak 251 PKP. Berdasarkan 
data 72 responden yang didapatkan dari penyebaran kuesioner, data disajikan 
berkaitan dengan karakteristik responden yang mendukung dan melengkapi hasil 
penelitian. Komposisi responden pada penelitian ini terdiri dari komposisi yang 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dikukuhkan atau lama 






1. Jenis Kelamin 
Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
Tabel 11 berikut : 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 34 47,22% 
2 Perempuan 38 52,77% 
  72 100% 
      Sumber: Data primer diolah, 2017 
Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin yaitu dari jumlah 
keseluruhan responden yang berjumlah 72 responden dimana terdapat 34 
responden atau 47,22% responden adalah laki-laki dan sisanya sebesar 38 
responden atau 52,77% responden adalah perempuan. Berdasarkan hasil ditabel 
dapat diketahui bahwa komposisi tertinggi menurut jenis kelamin yaitu 
perempuan sebesar 52,77%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengguna e-Faktur 










Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 12 
berikut : 
No Usia Jumlah Persentase 
1 21-30 tahun 39 54,16% 
2 31-40 tahun 15 20,83% 
3 41-50 tahun 9 12,5% 
4 >50 tahun 9 12,5% 
  72 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari jumlah total responden 
terdapat 39 responden atau 54,16% yang berusia 21-30 tahun, 15 responden atau 
20,83% yang berusia 31-40 tahun, 9 responden atau 12,5% yang berusia 41-50 
tahun, dan sisanya sebesar 9 responden atau 12,5% yang berusia >50 tahun. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia 21-30 tahun 
merupakan responden terbanyak yakni berjumlah 39 responden atau 54,16%. Hal 
ini menjelaskan bahwa dengan range usia 21-30 tahun telah mampu 
menggunakan dan menguasai e-Faktur yang berdampak pada angkatan kerja atau 





3. Pendidikan Terakhir 
Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 




Sumber: Data primer diolah, 2017 
       Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh total 
responden sebesar 72 responden terdapat 17 responden atau 23,61% dengan 
pendidikan terakhir SMA, 11 responden atau 15,27% dengan pendidikan terakhir 
Diploma, 43 responden atau 59,72% dengan pendidikan terakhir 
Sarjana(S1)/Setara, dan 1 responden atau 1,38% dengan Magister (S2). 
Responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana(S1)/Setara merupakan 
responden terbanyak yakni sebanyak 43 responden atau 59,72%. Hal ini 
dikarenakan bahwa rata-rata pengguna lulusan sarjana (S1) yang menggunakan e-
Faktur telah mendapatkan ilmu, sosialisasi, atau mencari informasi seputar 
penggunaan e-Faktur. 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1 SMA 17 23,61% 
2 Diploma 11 15,27% 
3 Sarjana (S1) 43 59,72% 
4 Magister (S2) 1 1,38% 





4. Dikukuhkan atau lama menjadi PKP 
Data karakteristik responden berdasarkan dikukuhkan atau lama menjadi PKP 
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut : 
No Dikukuhkan atau lama 
menjadi PKP 
Jumlah Persentase 
1 ≤1 tahun 19 26,38% 
2 >1-2 tahun 24 33,33% 
3 >3 tahun 29 40,27% 
  72 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dikukuhkan atau 
lama menjadi PKP dengan ≤1 tahun sebanyak 19 responden atau 26,38%, 
dikukuhkan atau lama menjadi PKP dengan >1- 2 tahun sebanyak 24 responden 
atau 33,33%, dan terakhir sebanyak 29 responden atau 40,27% dengan lama 
menjadi PKP selama >3 tahun. Responden dengan jangka waktu >3 tahun 
merupakan responden terbanyak dengan jumlah 29 responden 40,27%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin lama seorang PKP menggunakan e-faktur 





5. Jenis PKP 
Data karakteristik responden berdasarkan jenis PKP dapat dilihat pada Tabel 
15 berikut : 
No Jenis PKP Jumlah Persentase 
1 Orang Pribadi 42 58,33% 
2 Badan Usaha 30 41,66% 
  72 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat sebanyak 42 responden atau 58,33% yang 
merupakan PKP jenis Orang Pribadi dan terdapat 30 responden atau 41,66% yang 
merupakan PKP jenis Badan Usaha. Dapat disimpulkan bahwa PKP berjenis 







C. Analisis Statistik Deskriptif 
1. Distribusi Frekuensi Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Item Manfaat Penggunaan e-Faktur (X1) 
Item 
STS TS RR S SS Jumlah Rata-
rata 
item 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X1.1 1 1,4 2 2,8 3 4,2 35 48,6 31 43,1 72 100 4,29 
X1.2 1 1,4 1 1,4 6 8,3 32 44,4 32 44,4 72 100 4,29 
X1.3 1 1,4 1 1,4 4 5,6 42 58,3 24 33,3 72 100 4,21 
X1.4 1 1,4 2 2,8 5 6,9 34 47,2 30 41,7 72 100 4,25 
Grand Mean 4,26 
Keterangan: STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak Setuju, RR: Ragu-ragu, S: 
Setuju, SS: Sangat Setuju 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Keterangan:  
X1.1 : e-Faktur dapat membantu saya mempercepat proses administrasi 
X1.2 : Dengan menggunakan e-Faktur, saya tidak dikenakan biaya 
X1.3 : e-Faktur dapat meningkatkan efektivitas administrasi pelaporan pajak 





 Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 
manfaat penggunaan e-Faktur sebesar 4,26 dan berada pada interval baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa manfaat penggunaan e-Faktur yang dialami oleh Pengusaha 
Kena Pajak tersebut baik. Rata-rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item 
X1.1 dan X1.2 (X1.1: e-Faktur dapat membantu saya mempercepat proses 
administrasi dan X1.2: Dengan menggunakan e-Faktur, saya tidak dikenakan 
biaya) dengan nilai mean 4,29. Sedangkan rata-rata distribusi jawaban terendah 
terletak pada item X1.3 (e-Faktur dapat meningkatkan efektivitas administrasi 
pelaporan pajak dengan nilai mean 4,21. Dapat dikatakan bahwa Pengusaha Kena 
Pajak dengan manfaat penggunaan e-Faktur yang tinggi yakin dengan hasil yang 
dikerjakan akan memberikan dampak yang baik. Hal tersebut mengartikan bahwa 
manfaat penggunaan e-Faktur yang dirasakan oleh Pengusaha Kena Pajak sudah 
baik. 
 Dari tabel 16 dapat diperoleh penjelasan distribusi frekuensi dari masing-
masing item variabel Manfaat penggunaan e-Faktur (X1) sebagai berikut: Pada 
item X1.1 : e-Faktur dapat membantu Pengusaha Kena Pajak mempercepat proses 
administrasi, sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, 
sebanyak 2 responden (2,8%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 3 responden 
(4,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 35 responden (48,6%) menyatakan 
setuju, dan sebanyak 31 responden (43,1%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 






 Pada item X1.2 : Dengan menggunakan e-Faktur, Pengusaha Kena Pajak tidak 
dikenakan biaya. Sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, 
sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 6 responden 
(8,6%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 32 responden (44,4%) menyatakan 
setuju, dan sebanyak 32 responden (44,4%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua pernyataan yaitu setuju dan sangat setuju yang menempati posisi 
teratas dengan 32 responden (44,4%) dimana dalam menggunakan e-Faktur tidak 
dikenakan biaya. 
Pada item X1.3 :  e-Faktur dapat meningkatkan efektivitas administrasi pelaporan 
pajak, sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 
responden (1,4%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 4 responden (5,6%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 42 responden (58,3%) menyatakan setuju, dan 
24 responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden atas 
pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 






Pada item X1.4 : e-Faktur meningkatkan kemanfaatan aplikasi perpajakan berbasis 
online, sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 
responden (2,8%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 5 responden (6,9%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 34 responden (47,2%) menyatakan setuju, dan 
sebanyak 30 responden (41,7%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden setuju bahwa menggunakan e-Faktur dapat meningkatkan 
kemanfaatan aplikasi perpajakan berbasis online.  
2. Distribusi Frekuensi Variabel Kemudahan Penggunaan e-Faktur 
    Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kemudahan Penggunaan e-Faktur (X2) 
Item 
STS TS RR S SS Jumlah Rata-
rata 
item 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
X2.1 1 1,4 6  8,3 14 19,4 37 51,4 14 19,4 72 100 3,79 
X2.2 2 2,8 7 9,7 11 15,3 38 52,8 14 19,4 72 100 3,76 
X2.3 1 1,4 7 9,7 5 6,9 36 50,0 23 31,9 72 100 4,01 
X2.4 2 2,8 7 9,7 14 19,4 33 45,8 16 22,2 72 100 3,75 
Grand Mean 3,83 
Keterangan: STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak Setuju, RR: Ragu-ragu, S: 
Setuju, SS: Sangat Setuju 






      Keterangan:  
X2.1 : Saya dengan mudah mempelajari e-Faktur 
X2.2 : Saya dengan mudah menggunakan e-Faktur 
X2.3 : e-Faktur memberikan kemudahan bagi saya dalam melakukan 
administrasi pelaporan PPN 
X2.4 : e-Faktur memberikan saya kemudahan dalam melakukan pelaporan 
pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas waktu tertentu 
 
 Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 
kemudahan sebesar 3,83 dan berada pada interval cukup baik. Rata-rata 
distribusi jawaban tertinggi terletak pada item X2.3 (e-Faktur memberikan 
kemudahan bagi saya dalam melakukan administrasi pelaporan PPN) dengan 
nilai mean 4,01. Sedangkan rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada 
item X2.4 (e-Faktur memberikan saya kemudahan dalam melakukan pelaporan 
pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas waktu tertentu) dengan nilai 
mean 3,75. Dapat disimpulkan bahwa beberapa Pengusaha Kena Pajak sudah 






 Pada tabel 17 dapat diperoleh penjelasan distribusi frekuensi dari masing-
masing item variabel Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) sebagai berikut: 
Pada item X2.1 :  Pengusaha Kena Pajak dengan mudah mempelajari e-Faktur, 
sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 6 
responden (8,3%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 14 responden (19,4%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 37 responden (51,4%) menyatakan setuju, 
dan sebanyak 14 responden (19,4%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden setuju dengan mudahnya mempelajari e-Faktur. 
 Pada item X2.2 : Pengusaha Kena Pajak dengan mudah menggunakan e-
Faktur, sebanyak 2 responden (2,8%) menyatakan sangat tidak setuju, 
sebanyak 7 (9,7%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 11 responden (15,3%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 38 responden (52,8%) menyatakan setuju, 
dan sebanyak 14 responden (19,4%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 





 Pada item X2.3 : e-Faktur memberikan kemudahan bagi Pengusaha Kena 
Pajak dalam melakukan administrasi pelaporan PPN, sebanyak 1 responden 
(1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 7 (9,7%) menyatakan tidak 
setuju, sebanyak 5 (6,9%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 36 (50%) 
menyatakan setuju, dan sebanyak 23 (31,9%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden setuju dengan e-Faktur memudahkan Pengusaha 
Kena Pajak dalam melakukan administrasi pelaporan PPN. 
 Pada item X2.4 : e-Faktur memberikan Pengusaha Kena Pajak kemudahan 
dalam melakukan pelaporan pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas 
waktu tertentu, sebanyak 2 responden (2,8%) menyatakan sangat tidak setuju, 
sebanyak 7 responden (9,7%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 14 
responden (19,4%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 33 responden (45,8%) 
menyatakan setuju, sebanyak 16 responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. 
Dari jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju dengan e-Faktur memberikan 
Pengusaha Kena Pajak kemudahan dalam melakukan pelaporan pajak 









3. Distribusi Frekuensi Variabel Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Y1) 
Item 
STS TS RR S SS Jumlah Rata-
rata 
item 
f % f % f % f % f % Jumlah % 
Y.1.1 1 1,4 1 1,4 3 4,2 46 63,9 21 29,2 72 100 4,18 
Y.1.2 1 1,4 5 6,9 10 13,9 43 59,7 13 18,1 72 100 3,86 
Y.1.3 1 1,4 0 0,0 6 8,3 42 58,3 23 31,9 72 100 4,19 
Grand Mean 4,1 
Keterangan: STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak Setuju, RR: Ragu-ragu, S: 
Setuju, SS: Sangat Setuju 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Keterangan:  
Y1  : Saya berperan aktif dengan cara melaporkan pajak terutang secara tepat 
waktu 
Y2  : Saya sering menggunakan e-Faktur untuk melaporkan PPN secara tepat 
waktu 
Y3  : Saya merupakan Wajib Pajak yang patuh dengan melaporkan pajak 
secara benar dan tepat waktu 
Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 
ketepatan waktu pelaporan pajak sebesar 4,1 dan berada pada titik interval yang 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan pajak baik. Rata-rata 
distribusi jawaban tertinggi terletak pada item Y3 (Saya merupakan Wajib Pajak 
yang patuh dengan melaporkan pajak secara benar dan tepat waktu) dengan nilai 





(Saya sering menggunakan e-Faktur untuk melaporkan PPN secara tepat waktu) 
dengan nilai mean 3,86. Hal ini berkaitan dengan item di variabel X2.1 (Saya 
dengan mudah mempelajari e-Faktur), X2.2 (Saya dengan mudah menggunakan e-
Faktur), dan X.2.4 (e-Faktur memberikan saya kemudahan dalam melakukan 
pelaporan pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas waktu tertentu) dimana 
ketiga item tersebut mempengaruhi PKP dalam frekuensi penggunaan e-Faktur 
untuk melaporkan PPN secara tepat waktu.  
Berdasarkan tabel 18 dapat diperoleh penjelasan distribusi dari masing-masing 
ketepatan waktu pelaporan pajak (Y) sebagai berikut: Pada item Y1.1 : Pengusaha 
Kena Pajak berperan aktif dengan cara melaporkan pajak terutang secara tepat 
waktu, sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 
responden (1,4%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 3 responden (4,2%) 
menyatakan ragu-ragu, 46 responden (63,9%) menyatakan setuju, dan sebanyak 
21 responden (29,2%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden atas 
pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
setuju dengan Pengusaha Kena Pajak berperan aktif dengan cara melaporkan 
pajak terutang secara tepat waktu.  
Pada item Y1.2 : Pengusaha Kena Pajak sering menggunakan e-Faktur untuk 
melaporkan PPN secara tepat waktu, sebanyak 1 responden (1,4%) menyatakan 
sangat tidak setuju, sebanyak 5 (6,9%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 10 
responden (13,9%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 43 responden (59,7%) 
menyatakan setuju, dan sebanyak 13 responden (18,1%) menyatakan sangat 





disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju dengan Pengusaha Kena Pajak 
sering menggunakan e-Faktur untuk melaporkan PPN secara tepat waktu. 
 Pada item Y1.3 : Pengusaha Kena Pajak merupakan Wajib Pajak yang patuh 
dengan melaporkan pajak secara benar dan tepat waktu, sebanyak 1 responden 
(1,4%) menyatakan sangat tidak setuju, 0 responden (0,00%) menyatakan tidak 
setuju, 6 responden (8,3%) menyatakan ragu-ragu, 42 responden (58,3%) 
menyatakan setuju, dan sebanyak 23 responden (31,9%) menyatakan sangat 
setuju. Dari jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju dengan Pengusaha Kena Pajak 
merupakan Wajib Pajak yang patuh dengan melaporkan pajak secara benar dan 
tepat waktu. 
 
D. Hasil Uji Asumsi 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 
regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi, tidak bias, dan 
konsisten. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan ada tiga (3) yaitu 
uji normalitas, uji heteroskedatisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Metode uji normalitas yang digunakan adalah 





             Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
Jumlah Sample 72 Responden 
Koefisien Probabilitas 




          Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
 
                         Gambar 6. Hasil Uji Normalitas 
   Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS versi 23.00 diperoleh nilai signifikan probabilitas 
yakni sebesar 0,200. Asumsi ini terpenuhi dengan nilai signifikan Kolmogorov-
Smirvov residual model lebih besar dari koefisien α 5% atau 0,05. Selain itu 





sehingga dinyatakan pula bahwa distribusi data normal. Jadi hipotesis H0 diterima, 
normalitas data ini terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 
bahwa variabel bebas pada suatu model tidak saling berhubungan atau berkorelasi 
satu dengan yang lainnya. Metode pengujian multikolinearitas yang digunakan 
peneliti adalah dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai acuan. Jika 
nilai VIF dibawah 10, tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Hasil uji 
multikolinearitas disajikan pada tabel 20 dibawah ini  








Manfaat Penggunaan  




Kemudahan Penggunaan  




         Dependent Variable : Ketepatan Waktu 
         Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan dengan 





penggunaan e-Faktur (X1) sebesar 1,022 dan nilai VIF untuk variabel kemudahan 
penggunaan e-Faktur (X2) sebesar 1,022. Nilai VIF dari masing-masing variabel 
lebih kecil dari 10 atau lebih besar dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antara variabel bebas atau dapat dikatakan bahwa asumsi 
multikolinearitas telah terpenuhi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah suatu uji yang bertujuan atau yang digunakan 
untuk mengetahui ketidaksamaan yang terjadi pada model regresi atau varian dari 
residual observasi yang satu ke observasi yang lainnya. Prosedur uji yang 
digunakan peneliti adalah uji scartteerplot yang memperoleh hasil sebagai 
berikut: 
         Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat diketahui bahwa diagram tampilan 
scatterplot menyebar dan membentuk pola tertentu, dengan demikian maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan (residual) 
mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala 
heterokedatisitas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa asumsi klasik terpenuhi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
menghitung pengaruh variabel bebas (X) yang dalam penelitian ini adalah 
variabel manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan variabel kemudahan penggunaan 
e-Faktur (X2) dengan variabel terikat yaitu variabel ketepatan waktu pelaporan 
pajak (Y). Model regresi yang didapat dengan menggunakan software SPSS versi 
23.00 disajikan dalam tabel 21 berikut: 










Konstanta 4,094    
Manfaat 0,307 3,743 0,000 Signifikan 
Kemudahan 0,190 3,127 0,003 Signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 18 diatas, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:  
γ =  4,094 + 0,307 X1 + 0,190 X2 
α    :  0,05 
R    :  0,706 
Koefisien Determinasi (Adj. R2)   :  0,498 
Fhitung    :  34,287 






a) Nilai konstanta sebesar 4,094. Hal ini menyatakan bahwa nilai variabel Y 
sebesar 4,094. Jika nilai X1 dan X2 tidak mengalami perubahan. 
b) Nilai koefisien variabel manfaat (X1) sebesar 0,307. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan persepsi responden terhadap manfaat 
penggunaan sistem e-Faktur akan meningkatkan ketepatan waktu 
pelaporan pajak dengan sistem e-Faktur sebesar 0,307 satuan. 
c) Nilai koefisien variabel kemudahan (X2) sebesar 0,190. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan persepsi responden 
terhadap kemudahan sistem e-Faktur akan meningkatkan ketepatan waktu 





3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Tabel 22. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,706 0,498 0,484 
   Sumber: Data primer diolah, 2017 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada tabel 22 
diperoleh hasil R2 sebesar 0,498. Artinya bahwa 49,8% variabel manfaat 
penggunaan e-Faktur dan kemudahan penggunaan e-Faktur secara bersama-sama 
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan pajak. Sedangkan 50,2% variabel 
ketepatan waktu pelaporan pajak akan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
b. Uji Signifikan Parameter (Uji Statistik t) 
Uji signifikan parameter (uji t) adalah suatu pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat signifikan pengaruh masing-masing variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Rumusan hipotesis pada uji t yaitu : 
 
H0=  Setiap variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 





 Pengujian signifikansi parameter (uji t) dilakukan dengan cara 
membandingkan besarnya nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai p (sig.) dengan nilai koefisien α. Jika nilai p (sig.) <  α 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika nilai p (sig.) > α 0,05 maka H0 diterima 
dan  H1 ditolak.  
 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen atau variabel 
bebas yang dalam hal ini adalah manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan 
kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) terhadap variabel dependen atau variabel 
terikat yang dalam hal ini adalah variabel ketepatan waktu pelaporan pajak (Y). 
Tabel 23 berikut ini akan menjelaskan hasil uji t pada penelitian ini 
Tabel 23. Hasil Uji Signifikansi Parameter (Uji t) 












3,127 1,995 0,003 H2 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada tabel 23 diatas, maka pengujian 








1) Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur (X1) 
Nilai p (sig.) 0,000 < α 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut maka H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 terhadap Y 
berpengaruh secara signifikan. 
Pengujian signifikansi juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel. Apabila nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Besarnya nilai thitung 3,743 > ttabel 1,995. Maka diketahui bahwa 
X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Y karena nilai thitung > ttabel.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hal ini terjadi disebabkan karena jika 
teknologi e-Faktur memiliki manfaat yang berdampak baik pada Pengusaha 
Kena Pajak maka secara signifikan akan mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan pajak. 
2) Variabel Kemudahan Penggunaan e-Faktur (X2) 
Nilai p (sig.) 0,003 < α 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut maka H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa X2 terhadap Y 
berpengaruh secara signifikan. 
Pengujian signifikansi juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel. Apabila nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Besarnya nilai thitung 3,127 > ttabel 1,995. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa X2 berpengaruh secara 
signifikan terhadap Y karena nilai thitung  > ttabel. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hal ini terjadi dikarenakan kemudahan 





keinginan untuk menggunakan e-Faktur muncul dari diri Pengusaha Kena 
Pajak. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi simultan (uji F) adalah suatu uji yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara bersama-sama yang dalam hal ini 
adalah variabel manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan variabel kemudahan 
penggunaan e-Faktur (X2) terhadap variabel terikat yaitu variabel ketepatan waktu 
(Y). Rumusan hipotesis pada uji F adalah sebagai berikut: 
H0=  Seluruh variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 
H1=  Seluruh variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 
Ketentuan pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis adalah dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel atau dengan membandingkan 
nilai p (sig.) dengan batas tingkat kesalahan pengambilan keputusan (α) 5% atau 
0,05. Jika p (sig.) < α 0,05 maka H0  ditolak dan H1  diterima. Jika p (sig.) > α 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Tabel 24 berikut ini merupakan hasil dari uji F 
dengan menggunakan software SPSS versi 23.00. 
Tabel 24. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 





Manfaat dan Kemudahan 
Penggunaan e-Faktur (secara 
simultan) 
34,287 3,15 0,000 H3 Diterima 
Sumber: Data primer diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 24 diatas, dapat diketahui bahwa nilai p (sig.) 0,000 < α 0,05. 





variabel manfaat penggunaan e-Faktur (X1) dan variabel kemudahan penggunaan 
e-Faktur (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel ketepatan 







1. Gambaran Umum Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur dan 
Kemudahan Penggunaan e-Faktur terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Pajak. 
Manfaat penggunaan e-Faktur (X1) keseluruhan memiliki nilai jawaban rata-
rata sebesar 4,26 yang artinya manfaat penggunaan e-Faktur yang dialami oleh 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) dikategorikan baik. Rata-rata distribusi jawaban 
tertinggi terletak pada item X1.1 yaitu e-Faktur dapat membantu PKP 
mempercepat proses administrasi dan X2.2 yaitu dengan menggunakan e-Faktur, 
PKP tidak dikenakan biaya. Sedangkan rata-rata distribusi terendah terletak pada 
item X1.3 yaitu e-Faktur dapat meningkatkan efektivitas administrasi pelaporan 
pajak dengan skor 4,21.  
Kemudahan penggunaan e-Faktur (X2) secara keseluruhan memiliki grand 
mean sebesar 3,83 dan berada pada interval cukup baik. Hal ini menunjukkan 
masih terdapat Pengusaha Kena Pajak yang belum merasakan kemudahan 
menggunakan e-Faktur karena terdapat kendala dalam mempelajari dan 
menggunakannya. Rata-rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item X2.3 (e-
Faktur memberikan kemudahan bagi saya dalam melakukan administrasi 
pelaporan PPN) dengan nilai mean 4,01. Sedangkan rata-rata distribusi jawaban 
terendah terletak pada item X2.4 (e-Faktur memberikan saya kemudahan dalam 
melakukan pelaporan pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas waktu 





Ketepatan waktu pelaporan pajak secara keseluruhan memilki nilai jawaban 
rata-rata sebesar 4,1 dan berada pada titik interval yang baik. Rata-rata distribusi 
jawaban tertinggi terletak pada item Y3 (Saya merupakan Wajib Pajak yang patuh 
dengan melaporkan pajak secara benar dan tepat waktu) dengan nilai mean 4,19. 
Sedangkan rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada item Y2 (Saya 
sering menggunakan e-Faktur untuk melaporkan PPN secara tepat waktu) dengan 
nilai mean 3,86 yang dapat dikaitkan dengan item dari variabel X2 yaitu X2.1, X.2.2, 
X.2.4 dimana masih terdapat Pengusaha Kena Pajak yang kesulitan dalam 
mempelajari (29,1%) dan menggunakan (27,8%) e-Faktur. Hal ini menyebabkan 
beberapa Pengusaha Kena Pajak tidak mengalami kemudahan dalam melakukan 
pelaporan pajak dimanapun dan kapanpun dengan batas waktu tertentu (31,9%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi Pengusaha Wajib Pajak akan manfaat 
penggunaan e-Faktur dan kemudahan penggunaan e-Faktur sudah baik. Hal ini 
ditunjukkan dari pernyataan Pengusaha Kena Pajak dari tiap item manfaat 
penggunaan e-Faktur dan kemudahan e-Faktur yang merespon bahwa e-Faktur 
mudah dan bermanfaat yang menpengaruhi Pengusaha Kena Pajak menjadi tepat 
waktu melaporkan pajaknya yaitu pajak masukan dan pajak keluaran. 
2. Pengaruh Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur Terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Batu, dapat dilihat bahwa variabel manfaat penggunaan e-Faktur 
(X1) mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan pajak. Dapat dilihat dengan 





bernilai positif terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. Hal lain yang 
membuktikan adalah pada uji t yang dapat dikatakan bahwa variabel manfaat 
penggunaan e-Faktur berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
pajak. Data tersebut menunjukkan apabila Pengusaha Kena Pajak menganggap e-
Faktur tersebut berguna maka akan semakin tinggi juga ketepatan waktu 
pelaporan pajak. 
Menurut Jogiyanto (2007) informasi yang tepat waktu merupakan bagian dari 
nilai informasi (ketepatwaktuan) yang dapat dicapai dengan peran komponen 
teknologi. Menurut Jogiyanto (2007), informasi merupakan produk dari sistem 
teknologi informasi. Teknologi informasi berperan dalam menyediakan informasi 
yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan di dalam organisasi termasuk 
dalam hal pelaporan sehingga mendukung proses pengambilan keputusan dengan 
lebih efektif. Selain itu, manfaat yang ditawarkan oleh suatu teknologi informasi 
antara lain kecepatan pemrosesan transaksi dan penyiapan laporan, keakuratan 
perhitungan, penyimpanan data dalam jumlah besar, biaya pemrosesan yang lebih 
rendah, dan kemampuan multiprocessing dapat menjadi pertimbangan para 
pengambil keputusan untuk menjadi tepat waktu.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat yang tinggi dapat membuat 
seseorang menerima suatu teknologi yang nantinya akan memutuskan untuk 







3. Pengaruh Variabel Kemudahan Penggunaan e-Faktur Terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Batu dapat dilihat bahwa variabel kemudahan penggunaan e-
Faktur mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan pajak. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan perolehan nilai koefisien regresi variabel kemudahan penggunaan e-Faktur 
yang bernilai positif terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. Hal lain yang 
membuktikan adalah pada uji t yang dapat dikatakan bahwa variabel kemudahan 
penggunaan e-Faktur berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
pajak. Data ini menjelaskan apabila Pengusaha Kena Pajak beranggapan sistem e-
Faktur tersebut mudah, maka akan semakin tinggi pula tingkat ketepatan waktu 
pelaporan pajak. 
Davis (1989) mendefinisikan suatu sistem dianggap berkualitas apabila sistem 
tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan 
dalam menggunakan sistem tersebut. Kemudahan yang dimaksud berupa 
kemudahan untuk mempelajari, memahami, dan menggunakan sistem e-Faktur 
yang dibuat untuk melaporkan faktur pajak online berupa pajak masukan dan 
pajak keluaran. Kemudahan tersebut juga mengacu pada kemudahan dalam 
melakukan suatu pekerjaan yang berarti dengan adanya suatu sistem berbasis 
elektronik akan dapat memudahkan seseorang dalam bekerja dibandingkan 
dengan melakukan pekerjaan secara manual. Hal ini berpengaruh terhadap 





digunakan dimanapun dan kapanpun mendorong Pengusaha Kena Pajak akan 
tepat waktu dalam pelaporannya. 
 
4. Pengaruh Secara Simultan (Bersama-sama) Variabel Manfaat 
Penggunaan e-Faktur dan Variabel Kemudahan Penggunaan e-Faktur 
Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Batu, dapat dilihat bahwa variabel manfaat penggunaan e-Faktur dan 
variabel kemudahan penggunaan e-Faktur berpengaruh signifikan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. Hal tersebut dapat 
dilihat pada uji F. Hal lain yang membuktikan adalah dengan melihat nilai 
koefisien determinasi yang cukup tinggi yakni sebesar 49,8%. Dimana variabel 
manfaat penggunaan dan kemudahan penggunaan e-Faktur berpengaruh secara 
bersama-sama sebesar 49,8%. 
Menurut Jogiyanto (2007), Teknologi informasi berperan dalam menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan di dalam organisasi 
termasuk dalam hal pelaporan sehingga mendukung proses pengambilan 
keputusan dengan lebih efektif. Selain itu, manfaat yang ditawarkan oleh suatu 
teknologi informasi antara lain kecepatan pemrosesan transaksi dan penyiapan 
laporan, keakuratan perhitungan, penyimpanan data dalam jumlah besar, biaya 
pemrosesan yang lebih rendah, dan kemampuan multiprocessing dapat menjadi 
pertimbangan para pengambil keputusan untuk menjadi tepat waktu. Hal ini 





dianggap berkualitas apabila sistem tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan 
pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem tersebut. Menurut 
Gregory dan Van Horn (1963) secara konseptual yang dimaksud dengan tepat 
waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau 
kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa apabila suatu sistem aplikasi bermanfaat dimana mampu membantu 
pengguna dalam pekerjaannya dan mudah dalam menggunakannya maka akan 






















Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. Faktor-
faktor tersebut adalah manfaat penggunaan e-Faktur dan kemudahan pengunaan e-
Faktur dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan pajak di Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Batu. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda yang dilakukan terhadap 72 responden dengan 
kuesioner yang disebar dan kemudian diolah dengan menggunakan software 
computer SPSS versi 23.00. 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti dan telah dijelaskan pada bab 
empat yaitu bab hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat penggunaan e-Faktur berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. PKP merasakan kemudahan 
dari penggunaan e-Faktur yang menyebabkan adanya hubungan 
ketepatan waktu pelaporan pajak di KPP Pratama Batu dengan manfaat 
penggunaan e-Faktur. 
2. Kemudahan penggunaan e-Faktur berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan pajak. Apabila PKP sudah 





menggunakan e-Faktur guna menunjang ketepatan waktu pelaporan 
pajak. 
3. Manfaat penggunaan e-Faktur dan Kemudahan pengunaan e-Faktur 
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap 
ketepatan waktu pelaporan pajak di KPP Pratama Batu.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Direktorat Jenderal Pajak Jatim III diharapkan memberikan sosialisasi 
sistem e-Faktur kepada PKP terutama di KPP Pratama Batu dengan 
menggunakan sosialisasi lisan berupa pengadaan kelas pelatihan maupun 
sosialisasi lewat media sosial agar PKP dapat dengan mudah mempelajari 
dan menggunakan e-Faktur. 
2. Direktorat Jenderal Pajak Jatim III diharapkan mengupayakan sistem e-
Faktur yang lebih mudah dan lebih sederhana sehingga dapat memudahkan 
PKP melakukan administrasi pelaporan PPN. 
3. PKP berperan aktif dengan mempelajari dan menggunakan e-Faktur. 
Apabila tidak mengerti dan memahami penggunaan e-Faktur maka PKP 
dapat bertanya atau mengunjungi KPP. Hal ini dilakukan agar menunjang 
ketepatan waktu melaporkan PPN. 
4. Adanya penelitian lanjutan yang memperluas lingkup penelitian dengan 





teknik analisis yang berbeda sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
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Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2014 Tentang Tata Cara 
Pembuatan Dan Pelaporan Faktur Pajak Berbentuk Elektronik. 
HASIL UJI VALIDITAS 
1. Validitas Variabel Manfaat Penggunaan e-Faktur (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 total 
X1.1 Pearson Correlation 1 .376
** .525** .558** .781** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.2 Pearson Correlation .376
** 1 .428** .363** .688** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .002 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.3 Pearson Correlation .525
** .428** 1 .737** .844** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X1.4 Pearson Correlation .558
** .363** .737** 1 .844** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 
N 72 72 72 72 72 
Total Pearson Correlation .781** .688** .844** .844** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 













2.  Validitas Variabel Kemudahan Penggunaan e-Faktur (X2)  
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 total 
X2.1 Pearson Correlation 1 .898
** .672** .633** .905** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X2.2 Pearson Correlation .898
** 1 .701** .642** .918** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X2.3 Pearson Correlation .672
** .701** 1 .678** .866** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
X2.4 Pearson Correlation .633
** .642** .678** 1 .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 72 72 72 72 72 
Total Pearson Correlation .905** .918** .866** .838** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Validitas Variabel Ketepatan Waktu Pelaporan Pajak (Y) 
Correlations 
 Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Total 
Y.1.1 Pearson Correlation 1 .425
** .557** .807** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 72 72 72 72 
Y.1.2 Pearson Correlation .425
** 1 .401** .793** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 72 72 72 72 
Y.1.3 Pearson Correlation .557
** .401** 1 .798** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 72 72 72 72 
Total Pearson Correlation .807** .793** .798** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 





HASIL UJI RELIABILITAS 
 






































Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.796 .798 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.710 .720 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
.904 .905 4 









B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 4.094 1.065  3.842 .000  
Manfaat .307 .082 .422 3.743 .000 .571 
Kemudahan .190 .061 .353 3.127 .003 .571 
 
 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .706a .498 .484 1.290 1.513 
           a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Manfaat 
           b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
 














Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 114.139 2 57.069 34.287 .000b 
Residual 114.847 69 1.664   
Total 228.986 71    
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Manfaat 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.094 1.065  3.842 .000 
Manfaat .307 .082 .422 3.743 .000 
Kemudahan .190 .061 .353 3.127 .003 
a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 
 
 
𝛾 = 0,307 𝑋1+ 0,190 𝑋2 
 Interprestasi:  
1) Setiap kenaikan satu satuan persepsi responden terhadap manfaat akan 
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan pajak sebesar 0,307 satuan. 
2) Setiap kenaikan satu satuan persepsi responden terhadap kemudahan akan 











HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.27183712 
Most Extreme Differences Absolute .069 
Positive .069 
Negative -.057 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 



















1 (Constant) 7.628 1.513  5.040 .000   
Manfaat -.032 .069 -.044 -.464 .644 .979 1.022 
Kemudahan .335 .051 .623 6.606 .000 .979 1.022 
              Dependent Variable : Ketepatan Waktu 
   Nilai VIF < 10 sehingga asumsi non multikolinearitas terpenuhi 





































1 1 1,4 1,4 1,4 
2 2 2,8 2,8 4,2 
3 3 4,2 4,2 8,3 
4 35 48,6 48,6 56,9 
5 31 43,1 43,1 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
X1.2 




1 1 1,4 1,4 1,4 
2 1 1,4 1,4 2,8 
3 6 8,3 8,3 11,1 
4 32 44,4 44,4 55,6 
5 32 44,4 44,4 100,0 































1 1 1,4 1,4 1,4 
2 1 1,4 1,4 2,8 
3 4 5,6 5,6 8,3 
4 42 58,3 58,3 66,7 
5 24 33,3 33,3 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
X1.4 




1 1 1,4 1,4 1,4 
2 2 2,8 2,8 4,2 
3 5 6,9 6,9 11,1 
4 34 47,2 47,2 58,3 
5 30 41,7 41,7 100,0 



























 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.4 1.4 1.4 
2 6 8.3 8.3 9.7 
3 14 19.4 19.4 29.2 
4 37 51.4 51.4 80.6 
5 14 19.4 19.4 100.0 
Total 72 100.0 100.0  
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 2.8 2.8 2.8 
2 7 9.7 9.7 12.5 
3 11 15.3 15.3 27.8 
4 38 52.8 52.8 80.6 
5 14 19.4 19.4 100.0 
Total 72 100.0 100.0  
X2.3 




1 1 1,4 1,4 1,4 
2 7 9,7 9,7 11,1 
3 5 6,9 6,9 18,1 
4 36 50,0 50,0 68,1 
5 23 31,9 31,9 100,0 























1 2 2,8 2,8 2,8 
2 4 5,6 5,6 8,3 
3 10 13,9 13,9 22,2 
4 35 48,6 48,6 70,8 
5 21 29,2 29,2 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
Y1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1,4 1,4 1,4 
2 1 1,4 1,4 2,8 
3 3 4,2 4,2 6,9 
4 46 63,9 63,9 70,8 
5 21 29,2 29,2 100,0 



















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1,4 1,4 1,4 
2 5 6,9 6,9 8,3 
3 10 13,9 13,9 22,2 
4 43 59,7 59,7 81,9 
5 13 18,1 18,1 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
X1.1 72 4.0 1.0 5.0 4.292 .0937 .7950 .632 
X1.2 72 4.0 1.0 5.0 4.292 .0937 .7950 .632 
X1.3 72 4.0 1.0 5.0 4.208 .0861 .7304 .533 
X1.4 72 4.0 1.0 5.0 4.250 .0964 .8179 .669 
X2.1 72 4.0 1.0 5.0 3.792 .1064 .9029 .815 
X2.2 72 4.0 1.0 5.0 3.764 .1145 .9713 .943 
X2.3 72 4.0 1.0 5.0 4.014 .1127 .9567 .915 
X2.4 72 4.0 1.0 5.0 3.750 .1183 1.0035 1.007 
Y1.1 72 4.0 1.0 5.0 4.181 .0823 .6986 .488 
Y1.2 72 4.0 1.0 5.0 3.861 .0995 .8443 .713 
Y1.3 72 4.0 1.0 5.0 4.194 .0831 .7049 .497 
Valid N 
(listwise) 
72        
 
Y1.3 




1 1 1,4 1,4 1,4 
3 6 8,3 8,3 9,7 
4 42 58,3 58,3 68,1 
5 23 31,9 31,9 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
